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ABSTRAK 

Marwina Prastiwi, 2019: “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sebagai 

Upaya Pemberdayaan Remaja di Desa Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur 

Kabupaten Situbondo 2019” 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Banyu Sejahtera meruapakan 

lembaga atau badan usaha yang berada di bawah naungan Pemerintah Desa. 

Program yang di adakan oleh BUMDES yakni Pemberdayaan Remaja melalui 

budidaya ikan hias dan ikan konsumsi. Hal ini sebagai upaya pemberdayaan 

remaja dan mengurangi kenakalan remajat. Program budidaya di laksanakan 

selain untuk mewadahi para remaja, juga bertujuan  untuk memanfaatkan potensi 

sumberdaya Alam yang ada. Selain itu BUMDES juga bermitra dengan CSR 

PLTU Paiton. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ada tiga fokus permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana peran BUMDES dalam 

pemberdayaan remaja? 2) Bagaimana strategi Pemerintah Desa Banyuglugur dalam 

pemberdayaan Remaja Desa?. 

Tujuan dari penelitian ini ialah a) Untuk mendeskripsikan peran BUMDES 

sebagai upaya pemberdayaan remaja  di Desa Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur 

Kabupaten Situbondo. b) Untuk mengetahui bagaimana program-program yang telah 

dilaksanakan serta pencapaiannya di Desa melalui BUMBES di Desa Banyuglugur 

Kecamatan Banyuglugur Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif peneliti dan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ialah di Desa Banyuglugur Kecamatan 

Banyuglugur Kabupaten Situbondo. Subyek penelitian memakai teknik purposive 

sampling dengan menggunakan sumber data, Teknik pengumpulan data dengan 

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Analisis data secara interaktif model 

Milles dan Hubberman dengan langkah-langkah Reduksi data, koleksi data, 

penyajiyan data, dan verifikasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan metode. Tahap penelitian ada 3 yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, dan tahap analisis data. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Peran BUMDES dalam 

pemberdayaan remaja ialah BUMDES dan pemerintah Desa berupaya merangkul 

para pemuda dengan program pemberdayaan remaja melalui program budidaya 

ikan hias dan ikan konsumsi. 2) Strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa 

ialah dengan manajemen dan perencanaan program serta kerjasama dengan CSR 

PLTU Paiton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja dan tingkat kenakalannya merupakan dua hal yang tidak bisa 

di pisahkan. di  Kabupaten Situbondo saat ini tingkat kenalan remaja 

tercatat cukup tinggi, serta faktor penyebab kenakalan remaja sangat 

beragam, salah satu penyebabnya karena lingkungan sekitar terutama 

pergaulan dengan teman-temannya. Selain itu faktor penyebab kenakalan 

remaja ialah kekurangan kasih sayang dari orang tua atau anak yang 

menjadi korban perceraian kedua orang tua.  Sebagian masyarakat 

berasumsi bahwa kenakalan remaja merupakan satu hal yang menyimpang 

dari sistem tatanan sosial masyarakat yang biasa di ikuti dan dipatuhi oleh 

seluruh warga masyarakat.  

Para remaja yang pada umumnya berada pada fase awal pubertas, tidak 

heran jika para remaja ingin melakukan hal yang baru atau mencoba hal-

hal yang belum pernah mereka lakukan. Berdasarkan pengamatan peneliti 

penuturan Kepala RUTAN Situbondo “ Alif Purnomo ”, pada Tahun 2018 

tercatat di RUTAN (Rumah Tahanan) Kelas IIB Kabupaten Situbondo  

kurang lebih 15 anak di yang masuk RUTAN dengan kasus yang berbeda. 

Salah satunya yakni, pelecehan seksusal, tawuran, minuman keras, bahkan 

pembunuhan. Kondisi secara umum di Kabupaten Situbondo juga tidak 

jauh berbeda dengan kondisi para remaja di Desa Banyuglugur. Kondisi 

kenalan remaja ini sangat berdampak sekali terhadap kehidupan para 

1 
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remaja, karena para remaja yang terjerumus di dalamnya ada yang 

meninggal akibat mengkonsumsi narkoba. 

Desa Banyuglugur yang merupakan salah satu Desa yang berada di 

wilayah  Kecamatan Banyuglugur  dan berada di ujung barat Kabupaten 

Situbondo. Daerah tersebut sama seperti daerah  lain pada umumnya yang 

juga mempunyai tatanan sistem sosial masyarakat serta sumber daya yang 

menjadi sumber kehidupan bagi seluruh warga masyrakat setempat. Selain 

sumber daya alam yang melimpah, Desa Banyuglugur termasuk daerah 

yang mempunyai industri seperti hotel, restaurant, SPBU, Indomart, 

swalayan, serta tambak udang dan ikan. Selain itu, Banyuglugur 

merupakan wilayah yang menjadi jalur Pantura, maka tidak heran jika 

daerah tersebut sangat ramai dengan oleh orang-orang luar yang banyak 

berkunjung atau sekedar istirahat di hotel atau restaurant disana.  

Salah satu tempat yang sangat ramai dikunjungi saat ini ialah SPBU 

Utama Raya, karena selain berhenti untuk mengisi bahan bakar kendaraan, 

disana juga terdapat restaurant, hotel dan wisata pantai, maka tak heran 

jika Banyuglugur selalu ramai dikunjungi oleh orang-orang luar daerah. 

Adanya industri-industri seperti yang disebutkan diatas tentunya 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitar, terutama para remaja 

disana yang notabene sering nongkrong di Cafe atau bekerja di berbagai 

sektor tersebut. Orang-orang asing yang masuk disana tentu juga 

membawa dampak bagi gaya hidup para remaja disana, karena sebagian 
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besar gaya hidup para remaja mengikuti trend pengunjung yang berasal 

dari kota. 

Menurut penuturan salah satu warga Banyuglugur yang juga termasuk 

perangkat Desa Banyuglugur mengatakan bahwa dampak terbesar pada 

remaja karena modernisasi budaya yang di tandai dengan pembangunan 

ritel-ritel seperti SPBU utama raya, hotel, indomaret dan yang industri 

yang paling besar ialah PLTU Paiton. Dengan adanya pembangunan dan 

ritel-ritel inilah yang berdampak pada pergaulan bebas dan gaya hidup 

modern para remaja.  Karena sudah banyak orang asing yang masuk ke 

Desa Banyuglugur, sehingga  mereka membawa budaya luar yang juga di 

luar kebiasaan orang  desa seperti mengkonsumsi Narkoba. Selain itu para 

pemuda juga cenderung menjadi malas untuk melanjutkan sekolah bahkan 

seringkali bolos. Sehingga ada sebagian atau sekelompok pemuda disana 

yang menganggur dan menghabiskan waktu untuk nongkrong atau 

melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat.
1
 

Desa Banyuglugur yang berada di kawasan jalan pantura tentu 

memiliki beragam fenomena yang terjadi mulai dari kenakalan remaja, 

hingga pergeseran budaya atau lebih di kenal dengan marginalisasi budaya 

asli Desa dengan budaya luar yang masuk kesana. Di kanan dan kiri saat 

berjalan di kawasan Desa Banyuglugur banyak terlihat  Retail-retail yang 

berada di sepanjang Desa Banyuglugur. hal  ini tentunya juga 

mempengaruhi pergaulan dan gaya hidup remaja.  

                                                           
1
 Hery Hermawan, Wawancara, Banyuglugur 01 Oktober 2018. 
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 Bagi darerah yang berada di kawasan jalan pantura dan terdapat 

banyak retail yang di bangun disana tentunya menjadi tantangan besar 

untuk selalu memantau masyarakat agar tidak melanggar aturan aturan 

atau norma yang berlaku di masyarakat yang notebene suku madura. Bagi 

masyarakat yang notabene suku madura, mengikuti trend atau gaya orang 

kota masih nampak asing, karena bagi suku madura gaya hidup yang 

sederhana dan sesuai dengan norma yang berlaku itu sudah cukup.  

Banyak orang tua yang bilang “tak usah a kal pokal bing cong(sebutan 

untuk laki-laki dan perempuan), mun been la begus tengkanah ben 

sikappa pasteh oreng seneng ka been”. (tidak usah banyak gaya ataupun 

tingkah, kalau perilaku dan sikap kalian bagus orang-orang pasti suka pada 

kalian ). Petuah-petuah semacam itu yang biasa di pegang teguh oleh 

masyarakat suku madura. 

Tokoh masyarakat yang memandang fenomena yang ada di 

masyarakat saat ini memang tidak boleh di abaikan. Kita kaum akademisi 

di tuntut untuk bisa merangkul masyarakat dan meluruskannya kembali 

kepada norma atau niali-nilai yang telah berlaku di masyarakat. Bisa di 

amati sendiri ketika berkunjung ke Desa Banyuglugur, saat ini ketika 

berjalan disana sama halnya bertada di kawasan perkotaan. Karena retail 

yang ada disana cukup banyak, mulai dari cafe, indomaret, villa, bahkan 

hotel mudah di temui disana. Karena memang letaknya berada di pinggir 

jalan pantura.   
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Sesuai dengan wawancara yang di lakukan kepada tokoh masyarakat 

Desa Banyuglgur “ Abdul Azis ” yang mengatakan bahwa kenakalan 

remaja saat ini memang harus diperhatikan. Apalagi para remaja yang 

telah beranjak dewasa yang biasanya mencoba hal-hal yang baru seperti 

mengkonsumsi narkoba. Orang tua harus tetap mmeperhatikan setiap 

pergaulan anak.2 

Keadaan zaman yang sudah mengalami pergeseran saat ini membuat 

petuah ataupun nasehat dari orang tua sudah banyak tidak di hiraukan lagi 

oleh para remaja khususnya. Para remaja yang berada di fase dengan rasa 

penasaran dan ingin tahunya tinggi tentu ingin tau ketika ada budaya baru. 

Para tokoh memandang kenakalan remaja saat ini adalah fenomena yang 

haru di perhatikan.  

Perubahan budaya yang di Desa Banyuglugur salah satu penyebabnya 

ialah dengan adanya PLTU Paiton. Orang-orang luar yang masuk ke Desa 

Banyuglugur tentu membawa kebiasaan diri mereka masing-masing. 

Untuk hal ini, memang harus di perhatikan oleh pemerintah setempat 

karena saat ini selain ritel seperti Indomaret, hotel, dan SPBU.  

Efek dari perubahan budaya ini setelah di amati di masyarakat 

memang cukup meresahkan. Banyak orang-orang luar yang masuk ke 

Desa Banyuglugur bekerja sebagai pelayan di warung remang-remang. 

Para remaja yang notabene masih ada pada tahap dengan rasa pengetahuan 

yang tinggi mudah mengikuti kebiasaan yang di bawa oleh orang luar. 

                                                           
2
 Abdul Azis, Wawancara, Banyuglugur, 20 Juli 2019 
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Dari hasil wawancara dan pengamatan di masyarakat, pengaruh awal 

pemuda dan masyarakat Desa Banyuglugur mulai mengenal minum keras 

yakni dari orang kapalan yang masuk ke Desa Banyuglugur untuk singgah 

sementara. Bahkan sebagian dari mereka ada yang menikah dengan warga 

setempat, akan tetapi setelah kembali ke daerah asal mereka, si istri 

kemudian di tinggalkan. 

Dampak dari perubahan budaya lama atau marginalisasi budaya ini 

meresahkan warga. Berdasarkan pengamatan di ketahui bahwa, para orang 

tua sudah hilang kepercayaan pada anak-anaknya, sehingga para orang tua 

lebih tenang kalau anaknya di Pesantren. Para orang tua mengatakan saat 

ini keadaan sudah berubah, anak-anak sudah berani berbohong kepada 

orang tua yang awalnya bilang mau sekolah ternyata si anak bolos bahkan 

mengkonsumsi minuman keras bersama teman-temannya. Selain itu 

dampak dari perubahan budaya ini, banyak pemuda yang menjadi pecandu 

narkoba hingga meninggal dunia. Berdasarkan pengalaman peneliti, 

banyak teman sekolah yang menjadi korban dari kecandua Narkoba ini, 

ada yang di Skorsing di sekolah, overdosis, bahkan meninggal akibat 

kecelakaan karena berada di bawah pengaruh obat-obatan terlarang. 

Tokoh masyarakat dan orang tua memandang fenomena kenakalan 

remaja ini memang suatu hal yang sudah di luar batas norma-norma dan 

nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Masyarakat pada umumny 

memandang hal ini sebagai sesuatu yang harus di perhatikan secara 

sungguh-sungguh. Maka dari itu, dengan adanya program pemberdayaan 
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oleh BUMDES para orang tua juga bersyukur anak-anak mereka 

mempunyai kegiatan yang positif meskipun tanpa di bayar. Karena pada 

tahap ini anak berada pada tahap menggali ilmu pengetahuan buka untuk 

bekerja. 

Permasalahan yang ada di masyarakat berdasarkan dampak perubahan 

budaya, harus di perhatikan betul oleh Pmenerintah terkait. Untuk jangka 

panjang, tidak hanya cukup merangkul para pemuda untuk ikut budidaya, 

akan tetapi bagaimana caranya agar para pemuda benar-benar bisa 

produktif tanpa terpengaruh oleh keadaan. Selain PR bagi pemerintah 

Desa, juga menjadi PR bagi para orang tua agar tidak salah dalam 

mendidik anak-anak mereka sehingga tidak terjerumus ke dalam pergaulan 

bebas. Memang benar, pemuda adalah aset berharga bagi masa depan 

bangsa. Salah satu cara dengan memondokkan anak di Pesantren seperti 

yang di upayakan para orang tua di Desa Banyuglugur saat ini. Selain 

dibekali pengetahuan umum, anak juga mendapat pengetahuan agama 

sebagai pondasi mereka berada di lingkungan yang sudah terepengaruh 

perubahan budaya. 

Kondisi yang demikian, membuat BUMDES dan pemerintah desa 

bergerak untuk membuat program pemberdayaan masyarakat terutama 

pemberdayaan remajanya dengan memanfaatkan potensi yang ada di Desa. 

Berberapa potensi alam yang ada di Desa Banyglugur ialah Sumber mata 

air (dijadikan Bendungan), laut, dan sawah. Pemerintah Desa memandang 

bahwasanya pemuda sebagai generasi penerus, jadi perlu adanya 
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pemberdayaan bagi mereka. Karena jumlah penduduknya lumayan banyak 

yakni kurang lebih 2.000 Jiwa. Dengan jumlah penduduk tersebut,  Jika 

para pemuda dibiarkan begitu saja dengan pergaulan yang demikian, maka 

untuk masa yang akan datang tidak akan ada yang penerus untuk 

kemajuan Desa Banyuglugur. Dengan adanya pemikiran tersebut, 

Pemerintah Desa memasukkan program pemberdayaan Remaja melalui 

BUMDES (Badan Usaha Milik Desa).  

 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan Masalah dalam penelitian Kualittaif disebut dengan Istilah 

Fokus peneitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan 

yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
3
 Dalam penelitian 

suatu masalah meliputi semua batasan pemecahannya, beserta harapan 

bahwa pemecahannya di temukan.
4
 Fokus penelitian dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana peran BUMDES dalam pemberdayaan remaja? 

2. Bagaimana strategi BUMDES dalam pemberdayaan Remaja Desa? 

 

 

 

                                                           
3
 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2018), 44 
4
Emzir, Metodologi Penelitian: Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), 196 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan Penelitian harus mengacu pada masalah-masalah 

yang telah ditemukan sebelumnya.
5
 Tujuan penelitian secara umum ialah untuk 

menemukan, untuk mengembangkan, maupun koreksi terhadap kebenaran ilmu 

pengetahuan yang telah ada.
6
 Akan tetapi, tujuan spesifik dari penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan peran BUMDES sebagai upaya 

pemberdayaan remaja  di Desa Banyuglugur Kecamatan 

Banyuglugur Kabupaten Situbondo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana program-program yang telah 

dilaksanakan serta pencapaiannya di Desa melalui BUMBES di 

Desa Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur Kabupaten 

Situbondo. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, diantaranya: 

 

 

                                                           
5
Emzir, Metodologi Penelitian: Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), 45 
6
Moh. Kasiram, metodologi Penelitian (Malang: UIN-Maliki Press, 2010 ), 8 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangsih pemikiran guna memperkaya khazanah keilmuan 

tentang Peran BUMDES sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 

di Desa Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur Kabupaten 

Situbondo Tahun 2018/2019. Serta memperkokoh kajian keilmuan 

mahasiswa Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 

IAIN Jember khususnya yang berkaitan langsung dengan keadaan 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kompetensi peneliti dan dapat menambah 

wawasan pengetahuan terkait dengan Peran BUMDES sebagai 

upaya pemberdayaan masyarakat di Desa Banyuglugur 

Kecamatan Banyuglugur Kabupaten Situbondo Tahun 

2018/2019. 

b. Bagi Lembaga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

masyarakat Desa serta informasi bagi masyarakat tentang Peran 

BUMDES sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di Desa 

Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur Kabupaten Situbondo 
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Tahun 2018/2019. Bagi IAIN Jember dapat di tindak lanjuti 

sebagai program pengabdian pada masyarakat.  

c. Bagi Fakultas Dakwah IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi khususnya 

untuk prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) di bidang 

pemberdayaan masyarakat. Serta lebih luas pemahaman 

mengenai isu-isu sosial yang sedang terjadi di masyarakat.  

d. Bagi Desa  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi baru dan menambah literatur tentang  Peran 

BUMDES sebagai upaya pemberdayaan masyarakat serta 

untuk mendukung upaya strategis dalam pemberdayaan remaja 

di Desa Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur Kabupaten 

Situbondo Tahun 2018/2019. 

 

E. Definisi Istilah  

1. BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) 

Bumdes menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes). Sedangkan menurut Badriyadi (2012) 

mengatakan bahwa Badan Usaha Milik Desa merupakan pilar 

perekonomian desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (sosial 
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institution) dan komersial (commercial institution) yang berpihak pada 

kepentingan masyarakat serta mencari keuntungan. 

Menurut Saragi (dalam Badriyadi, 2012) menyebutkan ada 4 

tujuan pembentukan BUMDes antara lain pertama, pengembangan 

usaha dalam rangka pengentasan kemiskinan. Kedua, mendorong 

tumbuhnya usaha masyarakat. Ketiga, penyedia jaminan sosial. 

Keempat, penyedia layanan bagi masyarakat desa.
7
 Badan Usaha Milik 

Desa ini didirikan oleh Desa yang hak kepemilikan dan 

pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat.  

Pembentukan badan usaha milik desa ini juga berdasarkan pada 

Permendagri nomor 39 tahun 2010 pada bab II tentang pembentukan 

badan usaha milik desa. Pembentukan ini berasal dari pemerintah 

kabupaten/kota dengan me-netapkan peraturan daerah tentang 

pedoman tata cara pembentukan dan pengelolaan BUMDES. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

Istilah Pemberdayaan merupakan terjemahan dari Istilah 

Empowerment. Di Indonesia, istilah pemberdayaan sudah dikenal pada 

Tahun 1990-an dibanyak NGOs, baru setelah konferensi Beijing 1995 

pemerintah menggunakan istilah yang sama. Swift dan Levin 

mengatakan bahwa  pemberdayaan menunjuk pada usaha realocation 

of power melalui pengubahan struktur sosial . selain itu istilah 

pemberdayaan juga diartikan sebagai “Pemberkuasaan”, dalam arti 

                                                           
7
www.dpr.go.id. Diakses pada tanggal 1 Maret 2019.   

http://www.dpr.go.id/
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pemberian peningkatan kekuasaan kepada masyarakat yang lemah atau 

tidak beruntung.
8
 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 

mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau 

keunggulan bersaing) kelompok lemah masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami permasalahan sosial seperti kemiskinan. 

Sebagai proses pemberdayaan merujuk pada kemampuan, untuk 

berpartisipasi memperoleh kesempatan dan mengakses sumberdaya 

layanan yang diperlukan guna memperbaiki mutu hidupnya (baik 

secara individual, kelompok, dan masyarakat dalam arti luas).  

Pokok dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah yang 

menjadi aktor dan penentu pembangunan. Dalam kaitan ini, usula-

usulan masyarakat merupakan dasar bagi program pembangunan lokal, 

regional, bahkan menjadi titik pijak bagi program nasional. Jika 

disimpulkan dalam arti proses pembangunan ialah, proses partisipatif 

yang memberi kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk 

mengkaji tantangan utama pembagunan mereka dan mengajukan 

kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk mengatasi masalah tersebut. 

Kegiatan ini kemudian menjadi basis program daerah, regional, dan 

bahkan program nasional.
9
 

 

 

                                                           
8
Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2011), 21-22 

9
 Totok Mardikanto, dkk, Pemberdayaan Masyarakat (dalam Perspektif Kebijakan Publik) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 61-62 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif, naratif, 

bukan seperti daftar isi.
10

 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan kajian kepustakaan yang berisi, penelitian terdahulu 

dan kajian teori. Adapun kajian terdahulu biasanya berisi penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan memiliki kemiripan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Bab III merupakan bagian yang membahas metode penelitian, yang 

memiliki bagian-bagian sebagai berikut: pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

Bab IV merupakan penyajian data dan analisis. Yang berisi, gambaran 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan.Bab V 

merupakan penutup atau kesimpulan dan saran. Yang berisi, kesimpulan 

dan saran-saran. 

                                                           
10

Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember: IAIN Jember Press, 

2018). Hal 48 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian ringkasannya, baik 

penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, 

disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapatdilihat 

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
11

 

 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) 

sebagai Upaya 

Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (Studi 

Kasus pada Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDES) di Desa 

Temurejo Kecamatan 

Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi). 

Pusat penelitian 

tentang 

BUMDES serta 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kulaitatif. 

Fokus 

penelitian pada 

masyarakat 

secara umum, 

sedangkan yang 

akan diteliti saat 

ini ialah lebih 

khusus yakni 

pemberdayaan 

remaja. 

2 Peran Badan usaha Milik 

Desa (BUMDES) 

Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Pujokerto 

Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung 

Tengah. 

Pusat Penelitian 

yakni Badan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDES) 

serta sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

Kualitatif. 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti secara 

objektif 

keefektifan 

BUMDES 

untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

3 Keberadaan badan usaha Sama-sama Perbedaannya 

                                                           
11

Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember: IAIN Jember Press, 

2018), 46 

15
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Milik Desa (BUMDES) 

terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

Ponggok Kecamatan 

Polanharjo Kabupaten 

Klaten Jawa Tengah. 

membahas 

peran 

BUMDES 

sebagai upaya 

kesejahteraan 

Masyarakat. 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan yang 

aka di teliti saat 

ini ialah 

keberadaan 

BUMDES dan 

peran 

BUMDES 

sebagai upaya 

pemberdayaan 

remaja (upaya 

mengurangi 

tingkat 

kenakalan 

remaja). 

 

1. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sebagai upaya 

pemberdayaan Masyarakat Desa (Studi Kasus pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) di Desa Temurejo Kecamatan 

Bangorejo Kabupaten Banyuwangi) “Singgih Tri Atmojo” 

Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember Tahun 2015.  

Persamaan dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti 

ialah pusat penelitiannya sama yakni tentang peran BUMDES 

terhadap pemberdayaan masyarakat akan tetapi yang 

membedakan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

saat ini ialah lebih fokus pada pemberdayaan remajanya. 

Sedangkan metode penelitian yang digunakan sama yakni 

metode penelitian kualitatif.  
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2. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Pujokerto Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah “Yuli Widyastuty” Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2017.   

Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti saat ini ialah juga membahas tentang 

peran BUMDES sedangkan perbedaannya, pada penelitian 

terdahulu secara objektif bertujuan untuk mengetahui peran 

BUMDES yang tidak berjalan dengan baik berperan dalam 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat, sedangkan 

pada penelitian saat ini fokus penelitian lebih mengarah pada 

peran BUMDES di dalam mengupayakan pemberdayaan 

remaja. Metode penelitian yang digunakan sama-sama metode 

penlitian kualitatif. 

3. Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Ponggok Kecamatan 

Polanharjo, kabupaten Klaten Jawa Tengah “Aqmarina 

Ramadhani” Fakultas Ekomonika dan Bisnis Universitas 

Diponegoro Semarang Tahun 2017. 

Persamaan kajian terdahulu ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama membahas peran 

BUMDES sebagai upaya kesejahteraan masyarakat, akan tetapi 

perbedaannya ialah penelitian terdahulu tersebut berpusat pada 
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analisis keberadaan BUMDES sedangkan yang akan diteliti 

oleh peneliti saat ini ialah peran BUMDES sebagai upaya 

pemberdayaan remaja. Selain itu metode yang digunakan 

dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dialakukan 

oleh penelitisama ialah metode penelitian Kualitatif. 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai perspektif 

dalam melakukan penelitian. Pembahsan teori secara lebih luas dan mendalam 

akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan 

yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam penelitian kualitatif 

diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.
12

 

1. Teori Sruktural Fungsional  

Teori Sruktural Fungsional menjelaskan bagaimana 

berfungsinya suatu struktur. Setiap struktur (mikro seperti 

persahbatan, meso seperti organisasi, dan makro seperti 

organisasi, dan makro seperti masyarakatdalam ari luas seperti 

masyarakat Jawa) akan tetap ada sepanjang ia memilii fungsi.  

Menurut Emile Durkheim yang merupakan  ahli sosiologi yang 

lahir pada Tahun 1858 dan meningal pada tahun 1817. Ia salah 

seorang tokoh paling penting dalam sejarah sosiologi. Bahkan 

                                                           
12

Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember: IAIN Jember Press, 

2018), 46 

http://dosensosiologi.com/sejarah-sosiologi-awal-akhir-terlengkap/
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dia sendiri diakui atas jasanya menjadikan sosiologi sebagai 

sebuah ilmu pengetahuan, ketika ia menerapkan metodologi 

empiris pada kajiannya. Teori struktural fungsional menurut 

Emile Durkheim adalah susunan masyarakat sebagai bagian 

tatanan sosial yang mengindikasikan bahwa memiliki hidup 

harmonis. Fungsionalisme fokus pada struktur sosial yang 

levelnya makro dalam masyarakat, hal ini juga ia tegaskan 

bahwa masyarakat sebagai kenyataan objektif individu-

individu yang merupakan anggota-anggotanya.
13

 

Menurut Rallf Dahrendorf (dalam Damsar, 2016) tentang 

asumsi dasar  yang dimiliki oleh teori struktural fungsional.
14

 

a. Setiap masyarakat terdiri dari berbagai elemen yang 

terstruktur secara relatif mantap dan stabil. Seperti contoh 

ketik anda bangun pagi, seperti bias anda berwudhu untuk 

melaksanakan sholat shubuh. Setelah itu anda bersiap untuk 

mandi, berpakaian, dan sarapan pagi. Selanjutnya anda 

meninggalkan rumah menuju tempat kerja. Pad saat di 

tempat kerja anda melakukan tugas dan melaksanakan 

fungsi seperti yang telah digariskan oleh aturan tempat 

kerja anda. Ketika menjelang siang, anda bersiap-siap 

untuk beristirahat, makan siang, dan shalat. Pada sore hari, 

anda mulai merapikan pekerjaan untuk di lanjutkan besok 

                                                           
13

 http://dosensosiologi.com/6-teori-struktural-fungsional-menurut-para-ahli-dan-contohnya-

lengkap/. Diakses pada tanggal 22 Maret 2019. 
14

Damsar, dkk, Pengantar Sosiologi Perdesaan, ( Jakarta: Kencana, 2016), 50-56. 

http://dosensosiologi.com/6-teori-struktural-fungsional-menurut-para-ahli-dan-contohnya-lengkap/
http://dosensosiologi.com/6-teori-struktural-fungsional-menurut-para-ahli-dan-contohnya-lengkap/


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

20 
 

jika masih belum selesai atau menyerahkan hasil pekerjaan 

jika selesai. Kemudian menjelang petang anda bersama 

keluarga menyambut datangnya malam. Setelah selesai 

shalat maghrib, anda akan makan malam bersama keluarga 

lalu selepas shalat Isya anda bersiap istirahat tidur yang 

mungkin diselingi dengan melakukan aktifitas waktu 

senggang seperti membaca majalah, menonton televisi, atau 

, membaca Al-Qur’an.  

Orang lain juga melakukan hal yang sama dengan anda. 

Tentunya dengan beragam variasi yang ada. Kegiatan anda 

dan orang lain dilakukan dalam suatu sistem interaksi antar 

orang dan kelompok. Anda tidak bisa melakukannya 

sendiri, tetapi bersama orang lain, baik membantu maupun 

dibantu orang lain. 

Setiap individu yang bersama anda tersebut memiliki 

sumbangan tersendiri bagi berlangsungnya kebersamaan 

tersebut. Demikianlah aktivitas anda dalam masyarakat, 

juga aktivitas orang lain dalam masyarakat. Kegiatan 

seperti itu anda lakukan secara mantap dan stabil dari hari 

ke hari terus bulan ke bulan terus tahun, anda rasakan 

relatif sama, hampir tidak berubah. 

Berdasarkan pandangan teori stuktural fungsional, anda 

dapat di pandang sebagai elemen masyarakat. Jaringan 
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hubungan antara anda dan orang lain yang terpola dilihat 

masyarkat. Jaringan hubungan yang terpola tersebut 

mencerminkan stuktur elemen-elemen yang relatif mantap 

dan stabil. Kenapa dilihat sebagai suatu relatif stabil dan 

mantap? Karena dari hari kehari terus ke bulan terus ke 

tahun, dirasakan relatif sama, hampir tidak berubah. 

Kalaupun berubah terjadi secara evolusi, berubah secara 

perlahan. Perubahan tersebut tidak begitu terasa. Perubahan 

tersebut baru terasa pada saa,t memperbandingkannyadari 

satu titik waktu dengan titik waktu lain yang sangat 

berjarak, misalnya sepuluh tahun.
 15

 

Suatu pra anggapan yang harus di tetapkan dalam 

membicarakan norma, adalah bahwa manusia mempunyai 

kesadaran etsi, yaitu kesadaran bahwa dirinya terikat oleh 

keharusan untuk selalu melakukan yang baik dan 

merealisasikan eksistensinya atau dalam menjalani 

kehidupannya.
16

  

Jadi, teori yang relevan untuk menjawan permasalahan 

yang akan diteliti oleh peneliti ialah teori stuktural 

fungsional yang merupakan tata nilai dan norma yang 

berlaku dalam masyarakat maupun keluarga menjadi acuan 

dalam kehidupan setiap masing-masing anggota masyarakat 

                                                           
15

Damsar, dkk, Pengantar Sosiologi Perdesaan, Kencana: jakarta, 2016. Hal 50-56 
16

 Wila Huky, Pengantar Sosiologi, Usaha Nasional: Surabaya, 1982, Hal 82 
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tersebut. Kenakalan remaja yang terjadi di Desa 

Banyuglugur merupakan bentuk penyimpangan terhadap 

norma, nilai, adat kebiasaan dan sebagainya yang telah 

disepakati sejak lama oleh seluruh warga masyarakat 

disana. 

Teori struktural fungsional digunakan dalam penelitian ini, 

karena peneliti menjadikannya sebagai acuan dalam 

penelitian. Desa Banyuglugur sebagai Desa yang selama ini 

menganut sistem religius atau ketaatan dalam beragama. 

Dengan adanya fenomena kenakalan remaja, nilai-nilai 

tersebut sudah mulai ditinggalkan oleh kalangan muda. 

2. Teori Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk 

membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat 

people-centered, participatory, Dalam kerangka ini upaya untuk 

memberdayakan masyarakat (empowering) dapat dikaji dari 3 

(tiga) aspek : Pertama, Enabling yaitu menciptakan suasana 

yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang. 

Kedua, Empowering yaitu memperkuat potensi yang dimiliki 

masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut 

penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam berbagai 

peluang yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

23 
 

Ketiga, Protecting yaitu melindungi dan membela kepentingan 

masyarakat lemah. 

Istilah pemberdayaan masyarakat sendiri muncul sekitar 

Tahun 2000 an dan telah banyak mendominasi wacana 

kebijakan publik. Konsep pemberdayaan masyarakat dalam 

pengimplementasiannya dimaknai beragam oleh para pelaksana 

kebijakan dalam berbagai bentuk program dan proyek 

pembangunan. Pemaknaan yang beragam ini dipahami sebagai 

pemahaman yang berada diantara para pelaksana kebijakan 

pembangunan tentang dasar filosofi, teori, dan kriteria tentang 

pemberdayaan masyarakat. Salah satu konsep pemberdayaan 

masyarakat yang kin menjadi kecenderungan kebijakan adalah 

konsep Community-driven development.
17

 

 Pendekatan pemberdayaan pada intinya memberikan 

tekanan pada otonomi pengambilan keputusan dari kelompok 

masyarakat yang berlandaskan pada sumberdaya pribadi, 

langsung, demokratis dan pembelajaran social. 

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah (grass root) 

yang dengan segala keterbatasannya belum mampu melepaskan 

diri dari perangkap kemiskinan, kebodohan dan 

keterbelakangan, sehingga pemberdayaan masyarakat tidak 

                                                           
17

 Randy R. Wrihatnolo, dkk, Manajemen Pemberdayaan, (Jakarta: PT.Gramedia, 2007), 29 
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hanya penguatan individu tetapi juga pranata-pranata sosial 

yang ada. Menanamkan nilai-nilai buaya modern seperti kerja 

keras, hemat, keterbukaan, tanggung jawab adalah bagian 

penting dalam upaya pemberdayaan.
18

  

Pemberdayaan atau pengembangan masyarakat tentunya 

mempunyai teori atau landasan yang di gunakan sesuai dengan 

keadaan masyarakat sekitar. Adapun jenis pendekatan yang di 

gunakan dalam penelitian ini ialah:  

a) Pendekatan  Bottom Up 

Konsep pemberdayaan masyarakat Bottom Up 

(Pendekatan dari bawah) merupakan strategi di dalam 

memberdayakan masyarakat  sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan masyarakat bawah. Konsep Bottom ini 

menyesuaikan dengan keadaan dan keadaan masyarakat 

pada golongan tertentu. Dalam kaitannnya dengan 

karakterisitik pengembangan masyarakat, Glen (dalam 

Alfitri, 2011) menggambarkan bahwa ada tiga unsur 

dasar yang menjadi ciri khas pendekatan ini salah 

satunya ialah proses pelaksanaannya melibatkan 

kreatifitas dan kerjasama masyarakat.  

Pandangan yang melihat komunitas sebagai kelompok 

masyarakat  yang secara potensial kreatif dan kooperatif 

                                                           
18

 Munawwar Noor, Jurnal Ilmiah CIVIS, Volume I, No 2, Juli 2011. 87 
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merefleksikan idealisme sosial terhadap upaya 

kolaboratif dan pembentukan identitas komunitas. 

Dalam pengembangan masyarakat, partisipasi menjadi 

salah satu bagian penting dalam pencapaian tujuan, 

karena perlu dilibatkan dalam tiap proses 

pembangunan.  

Satu hal yang juga penting dalam konsep partispasi 

adalah bahwa partisipasi tidak sekedar dilihat dari aspek 

fiskal semata. Selama ini, kesan bahwa seseorang 

dikatakan sudah berpartisipasi ketika dia sudah terlibat 

secara fisik seperti, ikut kerja bakti, ikut menghadiri 

penyuluhan, dll. Padahal, esensi yang terkandung dalam 

partispasi sebenarnyatidak sempit.  

Inisiatif ataupun sumbang saran dari warga masyarakat 

sebenarnya dapat dikatakan sebagai wujud partisipasi. 

Warga masyarakat yang mampu memberikan bantuan 

program pembangunan dengan jumlah yang besar 

berarti ia telahberpartisipasi secara aktif dalam 

mensukseskan jalannya proses pembangunan.  

Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian dan berbagai 

aktivitas programnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan sosial 
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masyarakat serta membina kemandirian masyarakat 

baikm secara ekonomi, sosial, maupun politik. Untuk 

itu dibutuhkan revitalisasi konsep pembangunan yang 

mengedepankan partisipasi sebagai dasar stategi baru 

dalam pembangunan .  

Konsep pembangunan yang berpusat pada rakyat atau 

berdasarkan keadaan masyarakat merupakan 

pendekatan yang memandang inisiatif kreatif dari 

rakyat sebagai sumberdaya pembangunan yang utama 

dan memandang kesejahteraan material dan spiritual 

mereka sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh proses 

pembangunan, Korten (dalam Alfitri, 2011). 

Pembangunan yang berpusat pada rakyat menghargai 

dan mempertimbangkan prakarsa dan perbedaan lokal, 

karena itu pembangunan mendukung sistem 

swaorganisasi yang dikembangkan disekitar satuan 

organisasi berskala manusia dan komunitasnya (Korten, 

1988:374). Pendapat ini merupakan visi pembangunan 

yang berdimensi kerakyatan dan mementingkan potensi 

lokal. 
19

 

Pemberdayaan juga harus berkelanjutan (suistanable 

development), secara sederhana bisa di definisikan 

                                                           
19

Alfitri, Community Developmet (Teori dan Aplikasi) (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 33-39 
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sebagai pembangunan atau perkembangan yang 

memenuhi kebutuhan masa sekarang tanpa 

mebahayakan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhannya. Jadi program yang di 

laksanakan bukan hanya sebatas formalitas, namun 

harus berkelanjutan dan menjawab kebutuhan 

masyarakat di masa yang akan datang.
20

 

Pembahasann pemberdayaan masyarakat bukan hanya 

berkaitan dengan bidang ilmu umum saja, namun dalam 

ilmu agama, proses pemberdayaan masyarakat juga 

berkaitan dengan dakwah Bil Hal atau dakwah dengan 

tindakan. Bagi masyarakat Banyuglugur yang notabene 

beraga Islam, dakwah pembangunan semacam ini 

sangat di butuhkan. Karena saat ini bukan hanya fokus 

pada ceramah atau dakwah konvensional, tapi juga 

dakwah pembangunan. Tentu dalam proses ini ada 

keterlibatan tokoh Agama. 

3. Peran dan Fungsi BUMDES  

UU Nomor 32 Tahun 2004 dengan UU Nomor 6 Tahun 2014 

diketahui ketentuan dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 lebih elaboratif. 

UU Nomor 32 Tahun 2004 mengatur hanya satu pasal yaitu pasal 213, 

bahwa:  

                                                           
20

 Yusuf Wibisono, Membedah Konsep & Aplikasi CSR, (Gresik: Fascho Publishing, 2007) 13 
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a. Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi desa. 

b. Badan usaha milik Desa berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan. 

c. Bada usaha milik desa dapat melakukan pinjaman sesuai 

peraturan perundang-undangan.  

Perihal pendirian BUMDES disepakati atas dasar musyawarah 

Desa yang bertujuan untuk: 

a. Pengembangan usaha 

b. Pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat desa, 

pemberian bantuan untuk masyarakat miskin melalui hibah, 

bantuan sosial, dan kegiatan dana bergulir yang di tetapkan 

dalam anggaran dan belanja desa.  

Sejatinya pendirian badan usaha milik desa mempunyai logika 

pemikiran yang di dasarkan pada kebutuhan dan potensi desa, 

sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Berkenaan dengan rencana dan pendiriannya, BUMDES 

dibangun atas prakarsa (inisiasi) masyarakat, serta 

mendasarkan pada prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif, 

transparansi, emansipatif, akuntabel, dan sustainable dengan 

mekanisme berbasis anggota dan pengusahaan mandiri. 

Dengan demikian, BUMDES merupakan pilar kegiatan 

ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial (Social 
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institution) dan komersial. Selain itu, BUMDES sebagai 

lembaga sosial berpihak pada kepentingan masyarakat.
21

 

Tujuan akhirnya, BUMDES sebagai instrumen modal sosial yang 

diharapkan menjadi jembatan yang menghubungkan desa dengan 

lingkup perekonomian diluarnya, sehingga menjadi penguat ekonomi 

di pedesaan. Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan langkah 

strategis dan taktis guna mengintegrasikan potensi, kebutuhan pasar, 

penyusunan desain lembaga tersebut ke dalam suatu perencanaan. 

Disamping itu, perlu memperhatikan potensi lokalistik serta dukungan 

kebijakan (good will) dari pemerintah di atasnya untuk mengeliminir 

rendahnya surplus kegiatan ekonomi desa disebabkan kemungkinan 

tidak berkembangnya sektor ekonomi wilayah pedesaan. Sehingga 

integrasi sistem dan struktur pertanian dalam arti luas, perdagangan, 

dan jasa yang terpadu akan dijadikan sebagai pedoman dalam tata 

kelola lembaga.  

BUMDES didirikan atas prakarsa masyarakat dan didasarkan pada 

potensi yang dapat dikembangkan dengan menggunakan sumberdaya 

lokal dan terdapat permintaan pasar. Dengan kata lain, pendirian 

BUMDES bukan merupakan paket instruksional yang datang dari 

pemerintah, pemerintah proninsi atau pemerintah kabupaten. Jika yang 

berlaku demikian dikhawatirkan BUMDES akan berjalan tidak 

sebagaimana yang diamanatkan di dalam undang-undang.   

                                                           
21

 Zulkarnain Ridlwan, Urgensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam Pembangunan 

Perekonomian Desa, (Jurnal Ilmu Hukum Volume 8 No.3 Juli-September 2014), 5-6   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
22

 digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

produktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
23

 Sedangkan jenis penelitiannya peneliti 

menggunakan penelitian survey yang menggunakan Wawancara sebagai 

instrumen penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti mencoba mengerti makna suatu 

kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan oarang-orang 

dalam situasi atau fenomena tersebut.
24

 Jadi Penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument kunci 

dalam penelitian guna menghasilkan data-data deskriptif. Alasan penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena dalam penelitian ini 

data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh dari data-data 

                                                           
22

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 1993). 3. 
23

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 9. 
24

Amuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif & Penelitian Gabangan (Jakarta: Frenada 

media Grop,2014), 328. 
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tertulis, kata-kata atau dokumen yang basal dari sumber atau informan 

yang diteliti dan dapat dipercaya. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Dengan mempertimbangkan aspek keluasan bahasa, mengingat dengan 

penelitian ini akan dapat memberi makna atas fenomena secara holistic 

dan harus menerankan dirinya secara aktif dalam keseluruhan proses studi. 

Oleh karena itu, temuan-temuan dalam study kualitatif sangat dipengaruhi 

oleh nilai dan prestasi peneliti. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti ialah di Desa 

Banyuglugur Kecamatan Banyuglugur Kabupaten Situbondo. Alasan 

memilih lokasi ini karena di Desa tersebut menerapkan BUMDES sebagai 

upaya pemberdayaan remaja yang lebih efektif daripada Desa-desa lain di 

wilayah Kecamatan Banyuglugur serta di lihat dari tingkat kenakalan 

remajanya. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian diartikan sebagai benda, hal atau orang yang dapat 

dijadikan tempat mencari data untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan.
25

 

Jadi, pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

                                                           
25

Andi Prastowo, Memahami metode-Metode penelitian  (jogjakata: Ar-Ruzz, 2011),28. 
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meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

infoeman atau subyek penelitian bagaimana data akan dicari dan disaring 

sehingga validatasnya dapat dijamin.
26

 Oleh karena itu, untuk memperoleh data 

yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

diperlukan penentuan informan yang tepat dalam menguraikan masalah yang 

diteliti. 

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan purposive Sampling. 

Purposive Sampling merupakan pengambilan sampel data dengan pertimbangan 

tertentu ini. Misalnya orang tersebut paling tahu tentang apa yang kita harapkan 

peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
27

 Purposive dilakukan 

dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata. Random atau 

daerah. Akan tetapi didasarkan atas dasarnya tujuan tertentu. Teknik ini bisa 

dilakukan karena beberapa pertimbangan misalnya keterbatasan waktu, tenaga, 

dan dana sehingga tidak mengambil sampel; yang besar dan jauh.
28

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Bagian terpenting dalam proses penelitian adalah yang berkenaan dengan 

data penelitian. Untuk pengumpulan data yang berkenaan dengan judul penelitian 

menggunakan jenis pengumpulan data sebagai berikut: 
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Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2015),47. 
27

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 55. 
28

Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, (Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Cet. Ke 

XII, (Bandung: Alfabeta, 2011), 52. 
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1. Wawancara 

Wawancara terdapat dua pihak yang mempunyai kedudukan yang 

berbeda, yaitu pengejar informasi yang biasa disebut dengan 

interviewr dan pemberi Informasi yang disebut Informan.
29

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara 

mendalam (indepth interview) begitu penting dalam penelitian 

terutama mengenai, pengetahuan, gagasan, norma dan nilai yang 

diyakini.  

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, yaitu:Pertama adalah wawancara terstruktur, digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul 

data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabnya pun telah disiapkan. 

Kedua adalah wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.Peneliti di sini 

memakai wawancara terstruktur dengan beberapa pertanyaan yang 

telah di siapkan oleh peneliti. 

                                                           
29

Burhan Bungin, Analisis dan Penelitian Kualitatif, Pemahaman Filosofis dan Metodologis 

keArah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2005), 67. 
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2. Observasi 

Metode observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dimana peneliti melihat mengamati secara visual sehingga validitas 

data sangat tergantung pada kemampuan observer. Apabila orang yang 

melakukan observasi objektivitasnya sangat tinggi, hal ini akurasi data 

sangat terganggu, sehingga harus diadakan lebih dari satu orang yang 

melakukan observasi dalam satu fenomena, dan bisa diukur reliabilitas 

antarobserver/reabilitas.
30

 

Observasi juga merupakan pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis atas fenomena-fenomena yang di selidiki secara sistematis. 

Karena dalam penelitian ini peneliti hanya datang sebagai observer 

sehingga peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan dan 

hanya sebagai pengamat pasif selama kegiatan penelitian. Menurut 

hamid patilima metode obsevasi (pengamatan) merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti terun 

kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan 

perasaan.
31

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahawa 

observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara sadar dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

dengan tujuan untuk memperoleh data. 
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Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta. 2008),  94. 
31

Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 63. 
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Dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu: non observation participant 

atauobservasi terstruktur, adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana 

tempatnya. observation participant observasi Tidak Terstruktur, adalah 

observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi.Dalam hal ini peneliti menggunakan kedua cara 

tersebut untuk melakukan observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah Pengumpulan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi tidak lain untuk memperoleh data pendukung 

yang berkaitan dengan masalah dari berbagai bahan atau catatan 

tertulis dan sebagainya. Data ini berupa foto, objek-objek seni, vide 

otape atau segala jenis suara/bunyi.
32

 Dokumentasi berarti mengambil 

gambar yang dibutuhkan misalnya wawancara dengan kepala Desa, 

wawancara dengan para remaja yang ikut serta kegiatan di BUMDES 

atau lainnya. Dokumentasi yang dimaksud adalah peneliti mencari data 

atau dokumen mengenai hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

ialah sejarah singkat berdirinya BUMDES di Desa Banyuglugur 

Kecamatan Banyuglugur Kabupaten Situbondo, Visi dan Misi 

BUMDES serta gambar atau foto Program yang telah dilaksanakan. 

 

                                                           
32

John W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 

Third Edition, AchmadFawaid (terj), (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2013), 270. 
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E. Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk menelaah fenomena atau peristiwa yang 

terjadi secara keseluruhan, baik itu bagian-bagian yang membentuk 

fenomena-fenomena tersebut serta  hubungan keterkaitannya.Data-data 

yang diperoleh di analisis dengan menggunakan teknik analisis diskriptif. 

Teknik analisis diskriptif adalah teknik analisis data kualitatif dengan cara 

menjelaskan, menafsirkan, mendiskripsikan data, mengklasifikasikan 

bentuk data, dilanjutkan dengan interprestasi, kemudian yang terakhir 

dengan menguraikan makna dari hasil penelitian.
33

 

Analisis data merupakan upaya mencari data, menata catatan hasil 

observasi, wawancara dan data lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti. Namun dalam penelitiankualitatif 

analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data, peneliti menggunakan analisis data yang dikemukakan 

oleh Miles dan Huberman. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis data interaktif Miles dan Huberman. Miles and Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.  
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 246. 
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Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing, verification. Langkah-langkah anasis ditunjukkan 

pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman.
34

 

1) Koleksi Data 

Tahap awal dalam penelitian yaitu pengumpulan data atau koleksi 

data dengan berbagai teknik (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi) dengan menggunakan instrumen sesuai dengan 

teknik pengumpulan data. Observasi dilakukan secara 

berkesinambungan untuk memperoleh data tentang kondisi sistem 

pendidikann dan proses pembelajaran  di dalam madrasah dengan 

menggunakan pedoman observasi. 

Data wawancara diperoleh dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Hal ini digunakan agar instrumen penelitian tetap 

                                                           
34

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),  246. 
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terarah ke fokus penelitian. Sedangkan pengumpulan data 

dokumentasi diperoleh dari staf pegadaian untuk mencari data yang 

sesuai dengan penelitian. 

2) Reduksi Data 

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, 

kompleks dan semakin rumit maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Hal ini perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Reduksi data adalah proses analisis data dengan cara memilih hal-

hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting yang 

muncul dari catatan tertulis di lapangan.  

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Dalam kegiatan ini diperlukan untuk mendiskusikan dengan 

orang lain yang dipandang ahli, sehingga wawasan peneliti akan 

berkembang serta dapat mereduksi data.  

3) Penyajian Data 

Penyajian Data merupakan  langkah kedua setelah melakukan 

reduksi data yaitu menyajikan data. Penyajian data yaitu proses 

penyusunan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan 

untuk mengadakan penarikan kesimpulan dan menggambarkan 

tindakan dengan melihat penyajian data. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data 
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penelitian kualitatif banyak menggunakan teks yang bersifat 

naratif. Tujuan penyajian data yaitu untuk memudahkan dalam 

memahami apa yang terjadi dan merencakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

4) Penyimpulan dan verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada 

dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
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dapat berupa hubungan kausal atau interaktif hipotesis atau 

teori.
35

 

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan dan 

keadaan data dalam suatu  penelitian.
36

 Dalam penelitian ini keabsahan 

data mmenggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Karena berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitian 

kualitatif. 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan bebagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan traingulasi waktu.
37

Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber. Dimana triangulasi sumber menguji 

kredibilitas data menggunakan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

berbagai sumber tersebut. Peneliti akan akan melakukan pemilihan data 

yang sama dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, 
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Lexy J  Moleong, Metode Penelitan Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 321. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 372. 
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pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan. Tahap yang pertama yakni persiapan yang meliputi: 

1. Menyusun rencana penelitian.  

2. Memilih lapangan penelitian menyusun perizinan, 

memilih informan.  

Tahap yang kedua yang dilakukan ialah menyiapkan 

perlengkapan penelitian.  dan langkah ketiga dalam 

tahap pelaksanaan dilapangan ialah: 

a. Memahami latar penelitian.Memasuki lapangan 

penelitian. 

b. Mengumpulkan data. 

c. Menyempurnakan data yang belum lengkap. 

d. Tahap pasca penelitian, Menganalisis data yang 

diperoleh, mengurus perizinan selesai penelitian 

menyajikan data dalam bentuk laporan merevisi laporan 

yang telah disempurnakan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Desa Banyuglugur  

Desa Banyuglugur terletak di Kecamatan Banyuglugur Kabupaten 

Situbondo memiliki luas administrasi 1156,659 Ha, terdiri dari 2 (dua) 

dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun Pesisir, dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara : Selat Madura 

b. Sebelah Timur : Desa Kalianget 

c. Sebelah Selatan : Desa Telempong dan Desa Selobanteng 

d. Sebelah Barat : Kabupaten Probolinggo.  

Pola pembangunan lahan di Desa Banyuglugur lebih didominasi 

oleh kegiatan pertanian pangan yaitu palawija (padi, jagung) dan 

tembakau dengan penggunaan pengairan irigasi tehnis. Desa 

Banyuglugur merupakan salah satu desa yang memiliki letak cukup 

strategis. Secara geografis Desa Banyuglugur wilayah sebelah utara 

berbatasan dengan selat madura yang merupakan sumber 

penghidupoan bagi sebagian masyarakat desa banyuglugur, sebelah 

selatan berbatasan dengan Desa Telempong dan Desa Selobanteng, 

sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo 

yang didaerah tersebut terdapat pusat pembangkit listrik tenaga uap 

dimmana dapat kita manfaatkan untuk mengurangi penggangguran  

42 
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dan di sebelah timur berbatasan dengan Desa Kalianget dimana 

kondisi lahan yang relatif datar dan subur dan sangat mendukung 

produktifitas hasil pertanian.
38

 

Transportasi antar desa juga cukup lancar, hal ini karena Desa 

Banyuglugur dihubungkan jalan desa yang menghubungkan antar desa. 

Disamping itu Desa Banyuglugur merupakan akses utama jalan yang 

menghubungkan antar Kabupaten dan antar Provinsi. Aktifitas 

mobilisasi di Desa Banyuglugur cukup tinggi, khususnya mobilisasi 

angkutan hasil-hasil pertanian maupun sumber-sumber kegiatan 

ekonomi lainnya. Selain itu juga didukung fasilitas pendidikan dan 

fasilitas kesehatan berupa Puskesmas yang sangat membantu 

masyarakat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan. 

Hal tersebut diatas disamping sebagai potensi desa juga sebagai 

penyebab terjadinya permasalahan yang akhirnya menimbulkan 

masalah-masalah sosial seperti kemiskinan, pengangguran dan 

kenakalan remaja. Hal tersebut terjadi karena keberadaan potensi 

tersebut kurang ditunjang oleh infastruktur yang memadai dan sumber 

daya manusia yang memadai. Misalnya keberadaan lahan pertanian 

yang luas di Desa Banyuglugur tidak bisa mengangkat derajat hidup 

petani Desa Banyuglugur, karena produktifitas pertanian tidak 

maksimal bahkan relatif rendah.  
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 Profil Desa Banyuglugur, 2015. 
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Hal tersebut disebabkan karena sarana irigasi yang kurang 

memadai dan sumber daya para petani baik yang berupa modal 

maupun pengetahuan tentang sistem pertanian modern yang relatif 

masih kurang. Akibatnya banyak masyarakat petani yang taraf 

hidupnya masih dibawah garis kemiskinan. Begitu juga dengan potensi 

Desa Banyuglugur yang memiliki laut selat madura tidak bisa 

mengangkat derajat hidup nelayan dan warga sekitar dikarenakan hasil 

tangkapan ikan tidak maksimal disamping itu wilayah pantai yang bisa 

dikembangkan menjadi destinasi wisata kuliner sampai saat ini belum 

bisa dimaksimalkan karena terbatasnya pengalaman dan sumber 

dana.
39

 

Secara umum kondisi fisik Desa Banyuglugur memiliki kesamaan 

dengan desa-desa lain di wilayah Kecamatan Banyuglugur, Desa 

Banyuglugur merupakan daerah dataran rendah dan pantai. Desa 

Banyuglugur memilki luas wilayah 1156,659 Ha yang terbagi dalam 

dua fungsi penggunaan yaitu tanah pekarangan atau pemukiman dan 

tanah pertanian. Ditinjau dari segi klimatologis Desa Banyuglugur 

merupakan daerah dengan iklim tropis yang memiliki curah hujan 

yang tinggi. Untuk lebih memahami kondisi Desa Banyuglugur berikut 

adalah data terakhir mengenai kondisi umum Desa Banyuglugur 

berdasarkan data Profil Desa Tahun 2015.  
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Batas Wilayah 

- Sebelah Utara : Selat Madura 

- Sebelah Timur : Desa Kalianget 

- Sebelah Selatan : Desa Telempong - Desa Selobanteng 

- Sebelah Barat : Kabupaten Probolinggo    

 

Luas Desa, terdiri dari : 

- Sawah  : 106 Ha 

-Perkarangan : 998, 999 Ha 

-Lainnya : 1,5 Ha 

-Makam : 2,8 Ha 

-Tanah Hutan : 400 Ha 

  

Pengunaan Tanah untuk Fasilitas Umum 

- Lapangan : - Ha 

-Perkantoran : 1,5 Ha 

-Sawah Desa : 0,700 Ha 

-Jalan  : 2,1 Ha 

 

Topografi 

-Desa Banyuglugur terletak pada ketinggian 50 meter diatas 

permukaan air laut 
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Orbitasi 

-Jarak ke Ibukota Kecamatan : 1,7 KM 

-Jarak ke Ibukota Kabupaten : 48 KM 

-Jarak ke Ibukota Provinsi : 147 KM 

 

Iklim 

-Curah hujan : 28 mm/th    

Kondisi Perekonomian Desa  

Efek kirisis moneter yang menimpa negara kita sampai sekarang 

masih juga dirasakan oleh masyarakat Desa Banyuglugur Kecamatan 

Banyuglugur kabupaten Situbondo,terbukti dengan dirasakannya 

menurunnya pendapatan perkapita masyarakat Desa Banyuglugur 

Kecamatan Banyuglugur kabupaten Situbondo dari tahun ke tahun dan 

meningkatnya harga bahan-bahan pokok. Sehingga tidak dapat 

dipungkiri angka kemiskinan masyarakat dari tahun ke tahun semakin 

meningkat dengan beberapa hal yang mempengaruhi anta lain:
40

 

- Sektor lapangan kerja 

Sektor Lapangan Kerja Penduduk Desa Banyuglugur Kecamatan 

Banyuglugur kabupaten Situbondo, sebagai berikut : 
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 Profil Desa Banyuglugur. 2015. 
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Kenaikan bahan pokok sangat mempengaruhi perekonomian 

penduduk, karena rendahnya pendapatan sehingga berdampak 

meningkatnya angka kemiskinan dari tahun ke tahun. 

2.3.1 Sulitnya pemasaran tembakau 

Meskipun ada pabrik yang ada di desa, pabrik tersebut tidak 

mengambil tembakau dari desa, melaikan mengambil dari luar aerah 

desa 

2.3.2 Kebijakan Insentif dan Disinsentif  

Kebijakan Insentif dan Disinsentif juga mempengaruhi kebijakan 

keuangan desa. 

- Kondisi Sosial Budaya 

Secara umum untuk bisa menggambarkan Desa Banyuglugur dapat 

dilaksanakan dalam 4 hal yaitu berdasarkan jenis kelamin, mata 

pencaharian, tingkat pendidikan dan penganut agama. Untuk lebih 

mudah dalam memahami klasifikasi penduduk Desa Banyuglugur 

akan digambarkan dalam bentuk tabel di bawah ini.
41

 

Potensi sumber daya manusia berdasarkan kelompok usia :
42
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Tabel Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin 

Tahun 

2014 2015 

1. 
Laki-laki 1041 1070 

2. 
Perempuan 1149 1166 

Jumlah 2190 2236 

Jumlah KK :  854 Pada tahun 2015 

  

Tabel Kependudukan 

No 
Uraian Jumlah 

1 Mata Pencaharian :  

 Pegawai Negeri 18 

 TNI - 

 Polri 1 

 Nelayan 455 

 Petani 535 

 Buruh tani 600 
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 Karyawan swasta 167 

 Pedagang keliling 16 

 Pengusaha Kecil 104 

 Pengusaha Besar 5 

 Montir 1 

Jumlah Total 1892 

2. Pendidikan :  

 TK 75 

 SD / Sederajat 811 

 SMP/Sederajat 374 

 SMA/Sederajat 605 

 D-1 2 

 D-2 1 

 D-3 4 

 S-1 8 

 S-2 - 

 S-3 - 
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 Tidak / Belum sekolah 311 

Jumlah Total 2336 

3. Agama  :  

 Islam 2330 

 Kristen 6 

 Protestan  - 

 Hindu - 

 Budha - 

 Konghuchu - 

Jumlah Total 2336 

 

- Budaya dan Pariwisata 

Prespektif Budaya Masyarakat Desa Banyuglugur sangat kental 

dengan budaya Islam dan budaya ketimuran. Hal ini dapat 

dimengerti karena hampir semua desa di Kabupaten Situbondo 

sangat kuat terpengaruh pusat kebudayaan Islam yang tercermin dari 

keberadaan Pondok Pesantren-Pondok Pesantren yang ada di 

Situbondo. 

Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan 

sosial yang terpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam 
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hubungannya dengan agama yang dianut misalnya Islam sebagai 

agama mayoritas dianut masyarakat, dalam menjalankannya sangat 

kental dengan tradisi budaya Islam.
43

 

Tradisi budaya ketimuran sendiri berkembang dan banyak 

dipengaruhi ritual-ritual agama atau kepercayaan masyarakat 

sebelum Agama Islam masuk. Hal ini menjelaskan mengapa 

peringatan-peringatan keagamaan yang ada dimasyarakat, terutama 

Agama Islam dipeluk mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya 

muncul kesan nuansa tradisinya.
44

Contoh yang bisa kita lihat adalah 

peringatan tahun baru Hijriyah dengan melakukan do,a bersama 

dimasjid dan mushalla-mushalla.  

Contoh yang lain adalah ketika menjelang Ramadlan masyarakat 

berbondong-bondong mendatangi kuburan/makam orang tuanya 

maupun kerabat dan para leluhurnya untuk dibersihkan dan setelah 

itu melakukan tahlilan bersama dimasjid dan mushalla kemudian 

makan bersama saat itu juga. Contoh yang lain lagi ketika peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW, yang diperingati di masjid-masjid 

dan mushalla dan ada juga yang diperingati dirumah warga yang 

kehidupannya sudah diatas cukup. Biasanya pada peringatan ini 

masyarakat menyediakan berbagai macam hidangan yang berupa 

buah-buahan dan makanan serta membuat nasi tumpeng dll.  

                                                           
43

 Profil Desa Banyuglugu, 2015. 
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Secara individual didalam keluarga masyarakat Desa 

Banyuglugur, tradisi ketimuran dipadu dengan Agama Islam juga 

masih tetap dipegang. Tradisi ini dilakukan selain sebagai 

kepercayaan yang masih diyakini sekaligus digunakan sebagai media 

untuk bersosialisasi dan berinteraksi di masyarakat. Misalkan, tradisi 

mengirim do’a untuk orang tua atau leluhur yang dilakukan dengan 

mengundang para tetangga dan kenalan yang istilah populernya 

diberi nama kondangan. Kondangan ini biasanya dilakukan mulai 

dari satu sampai tujuh harinya keluarga yang ditinggal mati, yang 

disebut tahlilan.
45

 

Selanjutnya hari ke empat puluh/pa’pholo, hari ke seratus/nyatos 

dan seribu harinya/nyebuh perhitungan tanggal kegiatan 

menggunakan penanggalan jawa. Bersyukur kepada Allah SWT, 

karena dikaruniai anak pertama pada tradisi masyarakat Desa 

Banyuglugur juga masih berjalan disebut pelet betteng ketika 

kandungan ibu menginjak usia 7 bulan dimana suami istri keluar 

secara bersamaan kehalaman rumah untuk dimandikan kembang 

dengan memakai cewok dari batok kelapa dan pegangannya 

memakai pohon beringin kemudian setelah selesai cewok tersebut 

dilempar keatas genting oleh mbah dukunnya, jika posisi cewok 

tersebut terlentang maka ada kemungkinan anaknya perempuan, 
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 Profil Desa Banyuglugur, 2015. 
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tetapi jika posisinya sebaliknya maka diyakini kalau anaknya akan 

lahir laki-laki. 

Tetapi yang harus diwaspadai adalah muncul dan 

berkembangnya pemahaman keyakinan terhadap agama ataupun 

kepercayaan tidak berakar dari pemahaman terhadap tradisi dan 

budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini mulai mengakibatkan 

munculnya kerenggangan sosial dimasyarakat dan gesekan antara 

masyarakat. Meskipun begitu sudah ada upaya untuk mengurangi 

gesekan yang ada di masyarakat dengan cara persuasif. 

Aspek pemberdayaan masyarakat (Community Empowering) 

masyarakat local merupakan prioritas dalam pengembangan sosial 

budaya yang ada di masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat 

yang utama adalah mengembangkan dan mempertahankan setiap 

partisipatif masyarakat dalam proses pembangunan. 

Pengembangan pariwisata di wilayah Desa Banyuglugur masih 

belum memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat. 

Sedangkan potensi yang ada dan berpeluang dikemangkan sebagai 

obyek wisata adalah wisata pantai Banyuglugur dan hutan 

konservasi/hutam bakau. 

- Sarana Dan Prasrana Desa 
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Tabel  Fasilitas Sosial 

No Uraian Jumlah Keterangan 

1. Tempat Ibadah 

a. Masjid 

b. Musholla 

c. Gereja 

 

1 

25 

- 

 

Baik 

2. Sekolahan : 

a. RA / TK 

b. PAUD 

c. SD 

d. SMP 

 

1 

2 

2 

1 

 

 

Baik 

3. Kesehatan 

a. Bidan 

b. Dukun Beranak 

c. Posyandu 

 

1 

4 

4 

 

 

Aktif 

4. Pos Kamling 2 Kurang 

5. Perdagangan dan Akomodasi : 

a. Toko 

b. Warung 

c. Wartel 

 

20 

5 

- 

 

Baik 
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2. Sejarah Singkat Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Banyuglugur 

 

BUMDES di Banyuglugur berdiri pada Tahun 2016 berdasarkan 

Permendagri nomor 39 Tahun 2010 pada bab II tentang pembentukan 

Badan Usaha Milik Desa.
46

  BUMDES di Desa Banyuglugur memiliki 

beberapa program pemberdayaan untuk para pemuda yang 

pengangguran. Salah satu programnya ialah pemberdayaan ikan koi di 

Bendungan dekat sumber air disana. Awalnya bendungan tersebut 

dikelola oleh LSM Probolinggo yang juga bekerja sama dengan CSR 

PT.PLTU Paiton, namun karena tidak dikelola dengan baik oleh LSM 

tersebut, maka pemerintah Desa Banyuglugur melalui BUMDES 

mengajukan proposal dan MOU untuk mengelola bendungan tersebut. 

Oleh karenanya, Pemerintah Desa Banyuglugur mengutamakan 

partisipasi masyarakat, terutama pemuda yang notabene banyak yang 

menganggur.  
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 http://jdih.bpk.go.id/?p=20949. Diakses pada tanggal 22 Maret 2019. 

http://jdih.bpk.go.id/?p=20949
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Peran BUMDES di usahakan untuk mengurangi pengagguran yang 

ada di Banyuglugur. Para pemuda yang tergabung di program 

BUMDES tersebut juga termasuk di grup Karang taruna. Dengan 

adanya Program tersebut diharapkan para pemuda lebih produktif, 

berwawasan luas dan mempunyai pengahasilan sendiri tanpa meminta 

lagi kepada orang tua. 

3. Letak Geografis Lokasi  Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Banyuglugur 

Lokasi BUMDES ini tidak jauh dari balai desa Banyuglugur yakni 

berada di sebelah timur balai desa. Sekitar 200 meter dari jalan raya 

berada di bawah bukit dan di tengah lahan persawahan dengan luas 

kurang lebih 500 meter persegi. Lokasi BUMDES ini atau program 

yang saat ini di jalankan yakni budidaya ikan berada di sumber mata 

air. 

4. Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana yang berada di lokasi budidaya ialah sebagai 

berikut: 

a. 2 petak kolam budidaya ikan hias dan ikan konsumsi 

b. Mebeler 

c. 2 Gazebo 

d. Penerangan 

e. Mesin paka ikan 

f. Sepeda roda 3 
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g. Keramba Ikan 

h. Las listrik 

Dalam pembuatan sarana dan prasarana ini, sebagaian di buat oleh 

para pemuda seperti keramba ikan dan jembatan yang ada di 

tengah kolam. Selain sebagai tempat pemberdayaan juga sebagai 

tempat edukasi  yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan serta bakat para pemuda. Pembangunan sarana dan 

prasarana selain oleh tukang juga di kerjakan oleh para pemuda 

secara gotong royong. Selain itu para pemuda juga sudah bisa 

membuat pakan ikan organik, namun karena masih terkendala 

modal dan pemuda masih banyak yang sekolah jadi untuk 

pembuatan pakan ikan organik belum maksimal. Dan untuk 

sementara ini menggunakan  pakan konsentrat.   

5. Struktur Kepengurusan BUMDES Banyu Sejahtera Desa 

Banyuglugur 

NO Nama Jabatan  Status  
Pendidika

n 

1. SURATMAN Komisaris Kepala Desa SLTA 

2. 
MISBAHUL 

MUNIR 

Ketua 

Pengawas 
Ketua BPD Sarjana S I 
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3. SALAMIN 
Wakil 

Pengawas 
Wakil BPD Sarjana S I 

4. RIRIN H 
Sekretaris 

Pengawas 
Masyarakat SLTA 

5. 
H. ABDUL 

GANI 

Anggota 

Pengawas 

Tokoh 

Masyarakat 
SLTA 

6. SUTAJI 
Anggota 

Pengawas 

Tokoh 

Masyarakat 
SMP 

7. 
IBNU 

HIDAYAT  

Kepala 

Operasional 

BUMDESA 

Ketua 

Karang 

Taruna 

SLTA 

8. YULIATIN Simpan Pinjam Kader PKK SLTA 

9. 
RATNA 

EKAWATI 

Daur Ulang 

Kertas 
Masyarakat SLTA 

10. MASNUNAH 
Unit 

Persampahan 
Masyarakat S I 

11. SUMIATI 

Unit Pasar Dan 

Pemasaran 

UMK 

Masyarakat S I 

12. 
RAIHAN 

FADIL H 

Unit Budidaya 

ikan Koi 
Masyarakat SLTA 

13. 
ECONG 

SUBAIRI 

Unit Pembibitan 

pohon 

Mangrove dan 

tanaman Keras 

Masyarakat SMK 
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6.  Visi dan Misi BUMDES Banyuglugur 

a. Visi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Banyuglugur 

Visi BUMDes “BANYU SEJAHTERA“ mewujudkan kesejahtraan 

masyarakat Desa Banyuglugur melalui pengembangan usaha 

ekonomi dan pelayanan  sosial, DENGAN MOTO MANDIRI 

BERMASA DESA UNTUK SEJAHTERA. 

b. Misi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Banyuglugur 

- Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha ekonomi produktif. 

- Pembangunan layanan sosial melalui system jaminan sosial bagi 

rumah tangga miskin. 

- Pembangunan infrastruktur dasar perdesaan yang mendukung 

perekonomian perdesaan. 

- Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai 

pihak. 

- Mengelola dana program yang masuk ke Desa bersifat dana 

bergulir terutama dalam rangka pengentasan kemiskinan dan 

pengembangan usaha ekonomi perdesaan. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penyajian data dan analisis data merupakan bagian yang memuat 

tentang uraian hasil penelitian di Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), 

dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh disesuaikan dengan fokus 
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penelitian yang telah di tetapkan yaitu: a) Bagaimana peran BUMDES 

sebagai upaya pemberdayaan remaja? b) Bagaimana proses marginalisasi 

budaya pedesaan berlangsung di Desa Banyuglugur?  c) Bagaimana 

strategi Pemerintah Desa Banyuglugur dalam pemberdayaan Remaja 

Desa?. 

Data yang diperoleh oleh peneliti di deskripsikan sebagai berikut: 

1. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam pemberdayaan 

Remaja 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) berperan dan bertujuan 

untuk memberdayakan para remaja agar lebih produktif serta tidak 

terjerumus  pergaulan bebas. Selain itu tujuan di laksanakan program 

pemberdayaan tersebut untuk mengembangkan potensi para remaja. 

sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Desa 

Banyuglugur ” Surtaman ”: 

“ Tujuan dilaksanakannya program Pemberdayaan ini melalui 

BUMDES untuk mengembangkan potensi para pemuda. Ya, bisa 

mbak lihat sendiri di Desa Banyuglgur budayanya sudah seperti di 

Kota jadi kami pemerintah Desa melakukan kegiatan ini untuk 

meminimalisir kenkalan remaja. selain itu untuk mengembangkan 

potensi remaja agar lebih terasah dan mengisi waktu luangnya agar 

lebih bermanfaat “.
47

 

Pernyataan Kepala Desa menunjukkan bahwa memang tujuan di 

laksanakannya program BUMDES melalui Budidaya ikan ini untuk 

mengembangkan potensi remaja. saat ini memang sudah terjadi pergeseran 

budaya khususnya para remaja yang sudah mulai mengenal dunia luar.  

                                                           
47

 Suratman, Wawancara, Banyuglugur,   21 Juni 2019. 
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Dengan adanya program BUMDES ini para remaja di harapkan mampu 

mnegembnagkan potensinya sebagai bekal untuk mereka kelak ketika 

sudah terjun langsung di masyarakat. Program yang berjalan saat ini ialah 

budidaya ikan hias dan ikan konsumsi, tujuan budidaya ikan menurut  

Kepala Desa: 

“ Selain memang untuk mengembangkan potensi alam yang ada di 

Banyuglugur juga sebagai pengembangan potensi para remaja yang 

banyak menyukai budidaya ikan. Selain itu, tempat budidaya ikan 

ini untuk mengembangkan potensi para remaja melalui edukasi 

budidaya ikan. Kami disini tidak mementingkan pendapatan, akan 

tetapi yang harus di capai terlebih dahulu pemberdayaan 

remajanya. Ya Alhamdhulillah para remaja tanpa meminta bayaran 

dengan sukarela mereka bergotong royong membangun fasilitas 

atau sarana dan prasarana yang di butuhkan di tempat budidaya 

tersebut ”.
48

 

Pernyataan Kepala Desa memang sesuai dengan yang ada disana yakni 

sarana dan prasarana yang ada cukup sederhana. Namun, ada beberapa 

yang di bangun oleh tukang karena keterbatasan kemampuan para remaja. 

Dengan program BUMDES tersebut para pemuda antusias untuk ikut andil 

di dalamnya karena mereka dengan sukarela membantu mengembankan 

budidaya disana tanpa mengharapkan upah ataupun yang lainnya. Selain 

itu untuk meminimalisir tergabungnya para pemuda terhadap kelompok-

kelompok yang kirang baik.  Hal ini sesuai dengan wawancara kepada 

salah satu remaja yakni “ Irfan ”:  

“ Kita biasanya disana mbak kumpul dan main game dengan 

sesama pemuda. Daripada di rumah tidak ada kegiatan dan ikut 

kumpul-kumpul yang tidak jelas lebih baik saya disini ikut bantu-

bantu juga. Selain itu, kami disini juga bisa dapat ilmu yang tidak 
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 Suratman, Wawancara, Banyuglugur, 21 Juni 2019. 
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kami dapat di bangku sekolah. Biasanya kami disini setelah pulang 

sekolah sekitar jam 4 sore dan disini ikut bantu memberi pakan 

ikan, membersihkan keramba, dll ”.
49

 

“ Untuk masalah upah kami tidak begitu mementingkan itu mbak, 

yang penting  saya kumpul sama teman-teman dan dapat ilmu juga 

disini. Kalau masalah upah kalau sudah ada pendapatan biasanya di 

buat makan bersama disini sama teman-teman yang lain ”. 
50

 

Pernyataan dari remaja tersebut menunjukkan bahwa mereka mempunyai 

kesadaran untuk mengembangkan potensi dirinya serta ikut belajar disana. 

Setiap hari para remaja berkumpul di tempat budidaya tersebut meskipun 

hanya sekedar main game bersama ketika tidak ada kegiatan budidaya. 

Manfaat serta keuntungan tergabung disana juga sudah mereka rasakan 

sendiri karena mereka bisa menambah wawasan dan pengetahuan mereka 

secara gratis. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan melalui wawancara 

kepada remaja “ Afton ”: 

“ Kalau menurut saya pribadi mbak program ini saya rasakan 

sendiri manfaatnya yaitu saya tidak ikut nongkrong-nongkrong 

yang tidak jelas dan juga disini saya bisa mengetahui cara budidaya 

ikan ”.
51

 

“ Kami disini tidak di gaji, akan tetapi kami secara sukarela dan 

dengan kesadaran untuk ikut bergabung. Dengan demikian, 

masalah upah kami tidak terlalu meperhitungkan. Kalau ada 

keuntungan  biasanya dibagi rata atau makan bersama ”. 
52

  

Dari pernyataan kedua remaja tersebut sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan oleh Kepala Desa melalui Wawancara terkait dengan bagaimana 

proses rekrutmen para remaja sehingga mau ikut bergabung di program 

BUMDES (Budidaya Ikan): 
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“ Tidak ada rekrutmen khusus untuk mengajak para pemuda 

tergabung dalam kegiatan ini. Semuanya tergantung kemauan 

mereka dan kesungguhan mereka untuk ikut disini yang terpenting 

para remaja tersebut warga Desa Banyuglugur ”.
53

 

Menurut para remaja program ini efektif untuk meminimalisir kenakalan 

remaja yang sedang marak-maraknya saat ini. Para remaja yang ikut 

tergabung dalam kegiatan yang cukup produktif bagi mereka tentunya 

akan meminimalisir kenakala remaja yang ada di Desa Banyuglugur 

khususnya. Satu hal yang menjadi tanggung jawab bersama saat ini 

memang terkait permasalahan kenakalan remajanya.  

Program budidaya ini tentu tidak serta merta berdiri begitu saja dan 

membiarkan para pemuda berjalan sendiri tanpa adanya pendampingan 

atau pelatihan. Sejak di dirikannya kegiatan budidaya tentu ada program 

pembinaan bagi para remaja sebagai bekal untuk mengembangkan 

budidaya. Sesuai dengan pernyataan melalui wawanacara kepada pemuda 

“Irfan”: 

“ Tentu disini juga ada pelatihan kepada para pemuda yang ikut 

tergabung di kegiatan ini mbak. Itu fotocopy sertifkatnya sudah ada 

disini semua. Dari Desa biasanya mengutus beberapa remaja disini 

untuk ikut pelatihan ke beberapa tempat seperti UPT Pelatihan 

Teknis Perikanan Budidaya dan Pengolahan Produl Kelautan dan 

perikanan (PTPB2KP) di malang, terus di Badan Riset dan Sumber 

Daya Manusia Kelautan dan Perikanan, dll ”.
54

 

Kegiatan pembinaan kepada para remaja untuk pengembangan kelahlian 

mereka sangat di butuhkan agar mereka lebih berwawasan dan memiliki 

pengalaman dengan dtunjukkannya bagaimana cara budidaya ikan. Hal ini 
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juga menjadi kewajiban pihak BUMDES untuk terus memberikan 

pendampingan kepada para remaja agar tetap terarah di dalam proses 

pemberdayaannya. Untuk mewujudkan pemberdayaan remaja yang efektif 

memang harus ada pembinaan yang secara berkala di laksananakan oleh 

pihak BUMDES sekaligus sebagai akses informasi bagi para remaja untuk 

mengetahui perkembangan di luar sana. Terkait akses informasi menurut 

“Afton”: 

“ Untuk akses informasi kalau disini tidak terlalu sulit mbak, 

karena disini juga kan dekat jalan raya dan akses internet untuk 

mengetahui perkembangan diluar sana tidak susah. Biasanya dari 

pihak Desa juga memberikan informasi kepada kita kalau ada 

pelatihan atau informasi lainnya, juga orang-orang yang sudah 

berpengalaman disini ”.
55

 

Salah satu hal yang menjadi penopang perekambangan yakni akses 

informasi. Tentunya para remaja membutuhkan akses informasi untuk 

mengatahui perkembangan dunia global khususnya agar mereka mampu 

bersaing dengan orang-orang di luar Desa. Informasi juga berfungsi untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan para remaja yang memang saat ini 

berada di usia pengenalan hal-hal yang baru. Dari pemerintah Desa juga 

berperan penting untuk selalu memberikan ruang akses kepada mereka 

terkait informasi yang di butuhlan oleh para remaja.  

Program yang di adakan oleh BUMDES, selain dirasakan oleh para remaja 

tentu para orang tua juga ikut merasakan manfaatnya. Karena selain 

anaknya mendapat ilmu di sekolah, ketika pulang mereka juga ada 
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kegiatan. Saat ini para remaja memang harus benar-benar di perhatikan 

oleh orang tuanya agar mereka tidak salah pergaulan. Berdasarkan 

wawancara “ Suhardiyanto ” selaku orang tua remaja yang terlibat dalam 

kegiatan pemberdayaan ini: 

“ Kegiatan ini tidak menganggu proses belajar para remaja karena 

kegiatannya di luar sekolah. Kegiatannya kan ketika pulang 

sekolah dan itupun kegiatannya tidak berat dan sesuai dengan 

kemauan anaknya sendiri. Ya sekalian nduk biar ada tambahan 

kegiatan untuk mereka dan biar tidak keluyuran ”.
56

 

Realita  di lapangan memang sesuai dengan pernyataan para remaja, 

karena remaja yang ikut tergabung di kegiatan BUMDES ini tidak terikat 

oleh peraturan seperti di sekolah. Dan mereka ke tempat budidaya juga 

setelah pulang sekolah. Jawaban yang senada juga di sampaikan oleh  “ 

Ibnu hidayat ”: 

“ Kegiatan yang di adakan ini tidak menganggu kok, mereka yang 

kesana kan sepulang sekolah. Ya itu nduk kalau ada kegiatan 

setelah pulang sekolah, anak saya jarang yang mau main kemana-

kemana karena sudah kumpul di benduman semua teman-

temannya yang lain. Selama kegiatan disana positif ya tidak apa-

apa ”.
57

 

Sebuah program atau kegiatan yang di khusukan kepada masyarakat 

tentunya ada perubahan. Setiap perubahan yang di harapkan dari sebuah 

program tentu perubahan yang lebih baik karena memang tujuan awal dari 

sebuah program ialah untuk perubahan yang lebih baik lagi. Seperti 

kegiatan yang diadakan oleh BUMDES tentu ada perubahan yang terjadi 

terutama program pemberdayaan remaja ini. Dengan melibatkan para 
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pemuda atau remaja, tentu orang tua mereka pun memgetahui kalau 

anaknya tergabung dalam kegiatan ini.  Menurut “ Ibnu Hidayat ” 

perubahan yang di alami anaknya dari sebelum mengikuti kegiatan 

BUMDES hingga saat ini mengikuti kegiatan: 

“ Anak saya semenjak ikut kegiatan di benduman itu nduk, 

sekarang sudah jarang sekali main jauh sama teman-temannya 

lebih sering kumpul di benduman. Kalau menurut saya ya bagus 

nduk, karena kan di benduman ikut belajar juga kayak caranya 

budidaya ikan, dll “.
58

 

Perubahan yang lebih baik tentu di harapakn oleh semua orang tua, 

terutama orang tua para remaja di Desa Banyuglgur. Menurut sebagian 

orang, saat ini sulit menemukan anak yang benar-benar tidak terpengaruh 

pergaulan bebas, apalagi para remaja yang sekolah di luar daerah yang 

tentunya mudah terpengaruh oleh budaya luar. Dari pendapat para orang 

tua mengenai kegiatan dan perubahan dari adanya kegiatan tersebut dapat 

di ketahui jelas bahwa harapan para orang tua bagi anak-anaknya sangat 

besar. Kalau istilah di masyarakat desa itu “lo maloloah oreng tuanah se 

mlarat, anak mik pola deddi oreng ontong” (biar orang tua saja yang susah, 

kalau anak semoga menjadi orang yang beruntung).  

Harapan yang demikian juga diimbangi dengan proses orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang yang lebih tinggi (kuliah). 

Orang tua di Desa biasanya senang kalau anak-anaknya punya kegiatan 

apalagi di Desa, karena mereka menganggap kalau sudah ikut terlibat di 
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kegiatan Desa, anaknya bisa di pandang oleh orang-orang penting. 

Berdasarkan pengamatan di masyarakat, anak yang mempunyai kegiatan 

di luar sekolah dan tanpa di gaji seperti kegiatan di BUMDES, ada yang 

setuju dan bahkan mendukung dan juga ada yang minta di gaji. Akan 

tetapi orang tua para remaja yang ikut tergabung di kegiatan BUMDES 

tidak mempermaslahkan gaji, yang terpenting anaknya punya kegiatan dan 

menambah ilmu pengetahuan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepada  “ Suhardiyanto ”: 

“ Tidak apa-apa nduk meskipun tidak di gaji. Selain untuk kegiatan 

biar anak saya itu juga belajar bagaimana kalau bekerja kelak. 

Sekarang kan mereka masih sekolah dan bukan waktunya juga 

untuk mencari uang. Biar dulu lah sekarang mereka sekolah dan 

ikut kegiatan seperti itu. Kalau sudah lulus sekolah nanti mereka 

punya pengalaman”.
59

 

2. Strategi BUMDES Banyuglugur dalam Pemberdayaan Remaja 

BUMDES Banyuglugur dalam menentukan sebuah program tentu 

melalui beberapa proses hingga pada tahap pelaksanaan program. 

Dalam hal ini, BUMDES dan pemerintah Desa melakukan beberapa 

langkah sebelum terlaksanaya program. Penentuan program yang akan 

di laskanakan ini berdasarkan beberapa aspek di antaranya 

berdasarkan potensi Desa (Sumber daya alam), dan permasalahan 

yang sedang terjadi di masyarakat. Manajemen program mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga evaluasi di 

lakukan secara berkala oleh Pemerintah Desa bersama dengan 
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pengurus BUMDES yang telah di bentuk. Selain dari pihak internal 

Desa, BUMDES juga bekerjasama dengan CSR PLTU Paiton. 

Termasuk dana operasional dan infrastruktur juga mendapat bantuan 

dari CSR PLTU Paiton.  

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Desa Banyuglugur  “ 

Suratman “ menyampaikan proses perencanaan hingga pelaksanaan-

nya: 

“ Awal dari pelaksanaan Program ini, yakni melalui kerjsama 

dengan CSR PLTU Paiton. Tempat budidaya yang di kelola oleh 

BUMDES saat ini awalnya milik LSM Probolinggo, karena sudah 

tidak di urus lagi oleh LSM tersebut akhirnya dari BUMDES 

mengajukan proposal ke CSR PLTU untuk menjalin kerjasama. 

Dari pengajuan proposal tersebut akhirnya disetujui dan kita 

menjalin kerjasama untuk budidaya koi. Awalnya di sana budidaya 

Koi, dan saat ini sudah di tambah lagi yakni budidaya Gurame, dan 

nila. Dari pihak CSR sendiri sudah sering memberikan bantuan 

untuk Desa Banyuglugur, karena memang Desa Banyuglugur 

paling dekat dengan PLTU Paiton.”
60

 

“ Namun, sebelum proses kerjasama dengang CSR PLTU Paiton 

Pemerintah Desa bersama BUMDES terlebih dahulu menganalisa 

program yang akan di laksanakan. Ada rencana jangka pendek, 

menengah, dan rencana jangka panjang.”
61

 

 

Rencana Program BUMDES: 

Jangka pendek: Rekruitement remaja, Pelatihan dan Pembinaan 

kepada para Remaja (Dari Desa dan lembaga terkait)  

Jangka Panjang: Program Kewirausahaan untuk masyarakat. 

Sementara ini masih program Budidaya ikan hias dan konsumsi 
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(Program Pemberdayaan remaja). Untuk jangka panjang dan belum 

terlaksana ialah program daur ulang kertas, dan budidaya bibit 

bakau. 

Dalam pelaksaan program harus ada manajemen pelaksanaannya. 

Adapun manajemen pelaksanaan Program BUMDES ialah:  

Planing (Perencanaan): Menggali Potensi Masyarakat (remaja), 

menganalisa permaslahan dan pemetaan masalah. Organizing 

(Pengorganisasian): Rekruitment para remaja yang dilakukan oleh 

pengurus BUMDES.  Actuating (Penerapan): pelaksanaan kegiatan 

budidaya. Mulai dari bantuan dari CSR kemudian di kelola 

menjadi operasional (Budidaya ikan). Controling (Evaluasi): Di 

laksanakan setiap 3 bulan sekali oleh CSR, BUMDES, dan 

Pemerintah Desa Banyuglugur.
62

 

Untuk pengorganisasian para pemuda, program pemberdayaan 

yang dilakukan oleh BUMDES ini juga bekerjasama dengan 

Karang Taruna. Kenapa bekerjasama dengan Karang Taruna, 

karena sebagian pemuda juga telah tergabung sehingga untuk 

menarik pemuda ikut terlibat dalam kegiatan budiya ini tidak 

susah. Anak-anak remaja biasanya sering ikut-ikutan temannya. 

Dengan bekerjasama dengan Karang Taruna ini, ternyata benar 

remaja lain yang belum tergabung akhirnya ikut bergabung di 

program budidaya Ikan koi. Selain menambah pengetahuan, para 
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remaja juga bisa berkumpul bersama teman-temannya. Jadi strategi 

yang kami lakukan untuk merekrut remaja ini di dasarkan pada 

hobi dan kesenangan para remaja. karena di Banyuglugur memang 

dekat dengan laut dan para remaja juga banyak yang senang 

dengan hal-hal yang berhubungan dengan perikanan.
63

 

Pernyataan Kepala Desa juga, bahwa BUMDES bermitra dengan 

CSR PLTU Paiton. Hal ini bukan sesuatu yang asing lagi karena 

memang dari CSR PLTU Paiton sering memberikan bantuan kepada 

masyarakat ataupun instansi yang ada di Banyuglugur seperti bantuan 

gedung di puskesamas, bantuan mesin jahit untuk UMKM, bantuan 

motor bajai untuk Bank Sampah, dll. Selain itu, dalam pelaksanaan 

program ini sudah jelas karena telah di rencanakan dan di manajemen 

secara baik pula oleh pihak BUMDES di bawah naungan Pemerintah 

Desa Banyuglugur. Namun, dari pihak BUMDES dan Pemerintah 

Desa juga menyadari kalau dalam pelaksanaan program masih banyak 

kekurangan, dan untuk pengorganisasian remaja juga kurang 

maksimal.  

Melihat potensi yang ada di Desa Banyuglugur khususnya di 

Benduman (tempat budidaya), tentu tidak hanya sebatas menjadi 

tempat budidaya saja, karena potensi yang ada disana juga 

memyngkinkan untuk menjadi objek wisata. Selain dekat dengan jalan 

raya, di tempat budidaya juga memiliki pemandangan yang cukup 
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bagus kerena di sekelilingnya langsung berhdapan dengan 

pemandangan alam yakni bukit dan dikelilingi persawahan. Selain 

untuk memanfaatkan potensi Desa, hal ini juga menjadi penopang 

pertumbuhan ekonomi disana karena program yang ada di Desa 

khususnya BUMDES harus mencakup segala aspek dan kalangan di 

masyarakat baik remaja maupun masyarakat pada umumnya.  

Program yang di adakan oleh BUMDES ini, selain berkaitan 

dengan Pemerintah Desa juga berkaitan dengan CSR PLTU Paiton 

yang selama ini telah banyak memberikan bantuan kepada Pemerintah 

Desa Banyuglugur. Hal yang perlu di ketahui ialah hal yang berkaitan 

dengan  mulai dari kepemilikan PLTU Paiton hingga tanggung jawab 

perusahaan terhadap masyarakat sekitar (CSR). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan  “ Hery “ yang merupakan perwakilan  CSR di 

ketahui: 

“  PLTU Paiton ini milik BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

mbak. Di PLTU, di dalamnya banyak saham dan bagian-

bagiannya. Ada perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

(transportasi), material, dll.”
64

 

“ CSR ini merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap 

masyarakat sekitar. Karena Desa Banyuglugur termasuk Daerah 

yang sangat dekat dengan PLTU Paiton, maka dari perusahaan juga 

memberikan tanggung jawabnya berupa bantuan-bantuan kepada 

masyarakat, Pemerintah Desa ataupun lembaga-lembaga yang 

terkait di Desa Banyuglugur. sejak tahun 2015 hingga 2018 total 

bantuan yang di berikan kepada Desa Banyuglugur sekitar 300 

juta.”
65
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“ Nah untuk pertanyaan apakah CSR PLTU Paiton sudah 

mendekati profesionalitas dan menjawab kebutuhan Desa ialah 

tidak semua yang di berikan CSR ini menjawab kebutuhan di 

masyarakat. Akan tetapi dari pihak CSR terus berbenah dan 

berusaha memberikan pendampingan terhadap segala sesuatu yang 

di butuhkan masyarakat. Dari CSR juga bukan hanya sekedar 

formalitas, tapi berusaha profesional untuk berperan di masyarakat. 

Biasanya kalau ingin bantuan sesuatu di masyarakat, melalui 

proposal seperti yang kami laksanakan bersama BUMDES 

Banyuglugur. “
66

 

Strategi yang di lakukan oleh BUMDES Banyuglugur selain untuk para 

remaja juga di lakukan dengan CSR PLTU Paiton. Program yang 

dilaksanakan ini memang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat, 

namun memang masih perlu pembenahan dalam pelaksanaannya. Untuk 

mendekati dan mengajak masyarakat ke arah perubahan, tentunya harus 

menggunakan strategi-strategi tertentu dan yang paling utama tidak 

memaksa masyarakat. Program yang akan di buat juga berdasarkan 

kebutuhan masyarakat dan bisa di pastikan masyarakat juga ikut 

berpartisipasi di dalam kegiatan tersebut. 

Pemerintah Desa, selain mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi 

juga harus diimbangi dengan bekal pembinaan kepada masyarakat agar 

lebih terarah dan menambah keterampilannya. Jadi, tujuan dari 

pelaksanaan sebuah program pemberdayaan ialah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta kemandirian masyarakat agar tidak selalu 

bergantung kepada pemerintah. Masyarakat harus mampu menghasilkan 

sesuatu yang bernilai jual untuk menopang kebutuhan ekonomi dan 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Dengan demikian, berdasarkan 
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pengamatan di masyarakat, tujuan beberapa aspek untuk memajukan 

masyarakat agar lebih produktif telah di lakukan oleh Pemerintah Desa 

Banyuglugur bersama BUMDES. Selain membuat program sendiri, 

BUMDES Banyuglugur juga bermitra dengan CSR PLTU Paiton.  

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan ini diuraikan data yang di peroleh dari lapangan 

yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data 

tersebut kemudian diuraikan secara mendalam dan dikaitkan dengan teori 

sesuai dengan fokus penelitian. Berikut pembahasannya. 

1. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam Pemberdayaan 

Remaja 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan badan usaha 

yang berada di bawah naungan pemerintah Desa Banyuglugur yang 

berdiri pada tahun 2016 berdasarkan Permendagri nomor 39 Tahun 

2010 pada bab II tentang pembentukan Badan Usaha Milik Desa. Dari 

hasil penelitian berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada pihak-

pihak yang terkait disana, program BUMDES yang bertujuan untuk 

pemberdayaan remaja di katakan cukup baik, hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan langsung oleh peneliti. Para orang tua 

remaja dan tokoh masyarakat merespon dengan baik upaya yang di 

lakukan oleh pemerintah Desa salah asatunya juga untuk 

meminimalisir kenakalan remaja.   
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BUMDES mengupayakan mengajak para remaja untuk ikut 

berperan di dalam proses Pemberdayaan yakni dengan program 

Budidaya ikan hias dan ikan konsumsi. Berdasarkan pernyataan dari 

Kepala Desa, program yang di adakan tersebut di dasarkan pada 

kebutuhan para remaja, serta berdasarkan pada potensi alam yang ada 

disana.  

Remaja yang ikut aktif di dalam proses budidaya tersebut di bekali 

dengan pembinaan dan pelatihan, baik dari pemerintah Desa 

(BUMDES) serta dari dinas-dinas terkait seperti dinas perikanan. Para 

remaja di utus untuk mengikuti pembinaan dan pelatihan yang 

bertujuan untuk melatih para pemuda dengan keterampilan dan 

pengetahuan untuk budidaya ikan dengan baik. Selain itu, para remaja 

juga di ajari untuk membuat pakan organik.  

Konsep pemberdayaan masyarakat yang digunakan oleh peneliti 

ada 3 konsep yaitu, Enabling (menciptakan suasana yang 

memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang),  Empowering 

(memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui langkah-

langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai input dan 

pembukaan dalam berbagai peluang yang akan membuat masyarakat 

semakin berdaya), Protecting yaitu melindungi dan membela 

kepentingan masyarakat lemah. Dari ketiga konsep tersebut, hasil 

penemuan di lapangan menunjukan proses implementasi dari ketiga 

konsep tersebut masih kurang maksimal akan tetapi sudah baik.  
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Pertama, konsep Enabling yang berati menciptakan suasana yang 

memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang memang sudah 

di upayakan. Para remaja di beri wadah untuk mengaplikasikan 

kemampuannya dengan dibekali pelatihan dan pembinaan. Realita 

yang ada di lapangan, para remaja yang ikut berkumpul disana masih 

belum memiliki kemampuan  seperti yang di harapkan. Para pemuda 

yang berkumpul disana ketika sore, tidak melulu fokus pada kegiatan 

yang ada di tempat budidaya, sesekali mereka berkumpul hanya 

bermain game. Artinya upaya yang dilakukan untuk menciptakan 

pengembangan potensi masyrakat sudah baik, akan tetapi masih butuh 

pengawasan yang intens agar kemampuan para remaja benar-benar 

terarah dengan baik. Jadi, konsep ini sudah baik di implemetasikan, 

akan tetapi untuk memaksimalkannya butuh pengawasan yang lebih 

intens lagi dari pihak BUMDES, Pemerintah Desa, dan pihak-pihak 

terkait. 

Kedua, konsep Empowering yang berarti menguatkan potensi juga 

sudah di upayakan oleh pihak BUMDES dan pemerintah Desa. Salah 

satu langkahnya dengan memberikan akses informasi bagi para remaja, 

serta memberikan pelatihan kepada para pemuda untuk bisa 

membudidayakan ikan secara tepat. Meskipun tidak semua remaja di 

bekali dengan pelatihan, akan tetapi remaja lain yang telah mengikuti 

pelatihan membagikan pengetahuannya kepada teman-temannya yang 

lain.  
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Ketiga, konsep Protecting yang berarti melindungi dan membela 

kepentingan masyarakat lemah. Dari konsep dan realita yang ada di 

lapangan, BUMDES dan Pemerintah Desa telah mengupayakan hal 

tersebut dengan menanggapi fenomena kenakala remaja, sehingga 

berinisiatif untuk membuat program pemberdayaan yang didasarkan 

pada beberapa pertimbangan mulai dari analisis permasalahan hingga 

pemetaan masalah. Pemerintah Desa dan BUMDES mengupayakan 

melindungi para remaja agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang 

salah. Karena, bagi pemerintah Desa para remaja meruapkan aset dan 

penerus di masa yang akan datang. Jika para pemuda sudah tidak 

terurus dan bahkan terjerumus dalam pergaulan yang salah, maka bisa 

di pastikan tidak akan ada generasi yang bisa melanjutakn estafet 

perjuangan untuk kemajuan Desa. Para remaja di ajak untuk ikut 

berperan aktif dalam berbagai kegiatan termasuk kegaiatan budidaya 

yang di buat oleh BUMDES. 

Pemberdayaan masyarakat yang di upayakan oleh pemerintah Desa 

Banyuglugur bersama dengan BUMDES memang mengutamakan 

partispasi. Program budidaya yang di laksanakan dengan melibatkan 

para pemuda yang bertujuan untuk melatih kemandirian para remaja 

terbukti dengan ikut terlibat dalam pembangunan fasilitas di tempat 

budidaya, para remaja secara sukarela ikut membantu. Partisipasi atau 

peranserta merupakan suatu bentuk keterlibatan dan keikutsertaan 

secara aktif dan sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam 
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(intristik) maupun dari luar (ekstristik) dalam seluruh proses kegiatan 

yang bersangkutan, yang mencakuppengambilan keputusan dalan 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian (pemantuan, evauluasi, 

pengawasan), serta pemanfaatan hasil-hasil kegiatan yang di capai. 

Karena itu Totok Mardikanto dalam Yadav (UNAPDI, 1980) 

mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan yang 

menunjukkan partispasi masyarakat yaitu partispasi dalam 

pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, dan 

partispasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan.
67

 

Pemberdayaan masyarakat yang diteliti dalam penelitian ini, selain 

menggunakan 3 konsep Enabling, Empowering dan Protecting juga 

menggunakan pendekatan Buttom Up sebagai tolak ukur dari teori dan 

implementasi program yang di buat BUMDES di lapangan. Pedekatan 

Buttom Up Bottom Up (Pendekatan dari bawah) merupakan strategi di 

dalam memberdayakan masyarakat  sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan masyarakat bawah.  

Konsep Bottom Up ini menyesuaikan dengan keadaan dan keadaan 

masyarakat pada golongan tertentu. Dalam kaitannnya dengan 

karakterisitik pengembangan masyarakat. Dalam hal ini konsep 

pendekatan dari bawah ini sesuai dengan realita di lapangan. 

BUMDES membuat program pemberdayaan remaja melalui budidaya 

di dasarkan pada permasalahan yang ada di lapangan, serta diimbangi 

                                                           
67

 Totok Mardikanto, dkk, Pemberdayaan Masyarakat (Dalam Perspektif Kebijakan Publik), 

(Bandung: Alfabeta, 2017) 82. 
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dengan pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada di Desa. 

Manajemen program BUMDES ini selain di upayakan oleh pemerintah 

Desa juga bekerjasama dengan karang taruna untuk merekrut para 

pemuda. 

Suatu program atau kegiatan tentu memiliki kekurangan yang 

harus di perbaiki demi tercapainya sebuah cita-cita besar untuk 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Program yang di adakan oleh 

BUMDES melalui budidaya ikan ini harus ada perbaikan dalam sistem 

administrasi dan pembukuan anggaran. Karena setelah melihat realita 

di lapangan, masih belum adanaya pembukuan serta ketidak efektifan 

pengurus BUMDES. Semua masih berpusat pada kepala desa. 

Tentunya dalam hal ini mengurangi efektivitas dari program BUMDES 

ini sendiri. 
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BAGAN 1.1 MODEL PEMBERDAYAAN REMAJA DENGAN 

PENDEKATAN BUTTOM UP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Strategi Pemerintah Desa Banyuglugur dalam Pemberdayaan 

Remaja 

Pemerintah Desa dan BUMDES dalam upaya pemberdayaan 

remaja ini menggunakan strategi dan pendekatan khusus untuk 

merangkul para pemuda agar benar-benar dapat di berdayakan dan ikut 

berpartisapasi. Dalam program pemberdayaan remaja ini, pemerintah 

Desa juga sudah menyiapakan rencana jangka program hingga 

manajemen pelaksanaan program. Dari hasil pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan dengan pihak-pihak terkait, pemerintah 

ENABLING 

(Menciptakan 

suasana untuk 

pengembangan 

potensi masyarakat) 

EMPOWERING 

(Mengembangkan 

potensi masyarakat) 

PROTECTING 

(Melindungi 

kepentingan 

masyarakat lemah) 
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Desa telah menerapkan konsep pemberdayaan masyarakat meskipun 

masih ada kekurangan dan butuh pembenahan. 

Strategi dan manajemen pelaksanaan program yakni mulai dari 

Planing, Organizing, Actuating dan Controling di jalankan oleh 

BUMDES Banyuglugur berdasarkan hasil wawancara, manajemen 

pelaksanaan program telah terstruktur jelas. Selain itu program yang di 

upayakan untuk meningkatkan kemampuan dan potensi remaja juga di 

laksanakan meskipun belum maksimal. Pendampingan yang lebih baik 

lagi memungkinkan para pemuda benar-benar bisa berdaya. Jadi di 

temapt budidaya juga harus ada pengurus BUMDES yang memantau 

kegiatan para pemuda. 

Strategi untuk merangkul para pemuda juga di lakukan dengan cara 

bermitra  CSR PLTU Paiton. CSR (Coorporate Social Responsibility) 

meruapakan tanggung jawab perusahaan dalam konteks lain CSR juga 

disebut sebagai yang tanggung jawab sosial koorporasi atau tanggung 

jawab sosial dalam dunia usaha. Pelaksanaan CSR adalah untuk 

mendongrak citra perusahaan atau sebagai pemenuhan tanggung jawab 

lebih karena keterpaksaan akibat tuntutan dari pemerintah karena telah 

di atur dalam Undang-undang dan sudah ada regulasi hukumnya.  

CSR diimplementasikan sebagai upaya dalam konteks ke PR-an, 

serta perusahaan melakukannya untuk memberikan citra sebagai 

korporasi yang tanggap terhadap kepentingan sosial.  Dengan 

memberikan bantuan kepada masyarakat tentu sangat menggembirakan 
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terutama di kaitkan dengan kebutuhan riel atas bantuan bencana dan 

rasa solidaritas kemanusiaan. Namun, disisi lain fenomena ini 

menimbulkan tanda tanya terutama dikaitkan dengan komitmen 

solidaritas kemanusiaan itu sendiri. Artinya, niatan untuk 

menyumbang masih diliputi kemauan meraih kesempatan untuk 

menjaga mendongkrak citra perusahaan.
68

 

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan memang benar CSR 

PLTU Paiton mmeberikan bantuan kepada lembaga atau masyarakat 

yang ada di Desa Banyuglugur, akan tetapi masih melalui proses yang 

cukup rumit dan tidak langsung di berikan bantua. Seperti penelitian 

yang pernah di lakukan oleh peneliti sebelumnya ketika ada tugas mata 

kuliah kesejahteraan sosial, peneleliti pernah mewawancarai Yatik 

Suhartini pada Tahun 2017, ia  seorang pendiri Bank Sampah yang ada 

di Desa Banyuglugur. Yatik Suhartini mengatakan, untuk proses 

kerjasama dengan CSR PLTU Paiton tidak mudah, harus 

menggunakan pendekatan-pendekatan khusus agar CSR memberikan 

bantuannya. Hal ini juga sesuai dengan penuturan dari penanggung 

jawab CSR yang mengatakan bahwa untuk proses pemberian bantuan 

harus dengan proposal. Hal ini menunjukkan bahwa dari pihak CSR 

tidak semuanya melihat langsung keadaan masyarakat. Mereka hanya 

sekedar menjalankan kewajibannya untuk tanggung jawab langsung di 

masyarakat tanpa mendampingi dan melihat kebutuhan masyarakat.  

                                                           
68

 Yusuf Wibisono, Membedah Konsep & Aplikasi CSR, (Gresik: Fascho Publishing, 2007) 8, 80 
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Biasanya setiap tahun ketika Bulan Ramadhan, CSR PLTU Paiton 

mengadakan bazar murah yang di peruntukkan untuk masyarakat 

miskin. Sebenarnya yang di butuhkan masyarakat bukan hanya sekedar 

di beri bantuan lalu selesai, akan tetapi bagaimana pendampingan dari 

pihak CSR terhadap masyarakat yang memang benar-benar dekat 

dengan PLTU Paiton dan yang paling memungkinkan terkena 

dampaknya.  
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BAGAN 1.2 STRATEGI BUMDES BANYUGLUGUR DALAM 

UPAYA PEMBERDAYAAN REMAJA 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Badan usaha Milik Desa Banyu Sejahtera merupakan Badan usaha  

yang berada di bawah naungan Pemerintah Desa Banyuglugur yang 

berperan untuk memberdayakan melalui program  budidaya ikan hias 

dan ikan konsumsi. BUMDES juga bekerjasama dengan Karang 

Taruna untuk merangkul para pemuda agar ikut berpartispasi dalam 

kegiatan tersebut. Dari hasil wawncara dan pengamatan peneliti, 

BUMDES beprperan cukup baik dalam memberdayakan remaja. Hal 

ini di buktikan dengan respon remaja, orang tua, serta tokoh 

masyarakat.  

Program ini di adakan untuk memanfaatkan potensi sumber daya 

alam yang ada di Desa serta merangkul para pemuda. BUMDES dan 

Pemerintah Desa juga membekali para pemuda dengan akses 

informasi, pelatihan dan pembinaan terkait proses budidaya meskipun 

tidak semua remaja yang ikut. Akan tetapi, remaja yang ikut pelatiha 

membagikan ilmunya kepada teman-temannya yang lain.  

Realita yang ada di lapangan dengan konsep pemberdayaan 

masyarakat Enabling, Empowering, dan Protecting serta pendekatan 

Buttom up semuanya telah di terapkan oleh BUMDES dan Pemerintah 

Desa meskipun masih ada kekurangan dan butuh perbaika. Selain itu, 

pelatihan dan pembinaan yang selama ini telah di laksanakan, para 
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pemuda juga membutuhkan pendampingan yang lebih intens lagi agar 

pemuda benar-benar terarah dan memiliki kemampuan sesuai yang di 

harapakan.  

Strategi pemerintah Desa dalam upaya pemberdayaan remaja ini 

ialah dengan merangkul para pemuda dengan bermitra bersama karang 

taruna dan CSR PLTU Paiton, serta terlebih dahulu ada pemataan 

masalah berdasarkan fenomena yang ada di masyarakat. Pemerintah 

Desa dan BUMDES juga telah merancang program hingga ke jangka 

panjang dan membuat manajemen pelaksanaan program. Hal tersebut 

bukan hanya konsep, akan tetapi juga di terapkan oleh BUMDES. 

Selain bekerjasama dengan Karang Taruna, BUMDES juga 

bekerjasama dengan CSR PLTU Paiton untuk memberikan tanggung 

jawabnya pada Desa Banyuglugur sebagai Desa yang terkena dampak 

pembangunan PLTU Paiton. Akan tetapi pada kenyataannya CSR yang 

merupakan tanggung jawab perusahaan belum menjawab kebutuhan 

masyarakat secara keseluruhan, terbukti dengan proses kerjasama dan 

pengajuan proposal yang cukup sulit. 

 

B. Saran  

1. Bagi BUMDES 

a. Mengingkatkan kembali pendampingan dan pengawasan kepada 

para remaja. 
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b. Meningkatkan inovasi pemberdayaan agar semua kalangan dapat di 

rangkul. 

c. Memaksimalkan kembali program dan manajemen yang sudah ada. 

d. Meningkatkan kembali kesadaran masyarakat agar mudah di 

rangkul dan di berdayakan. 

e. Perbaikan dalam sistem administrasi, karena saat ini 

pembukuannya masih belum jelas dan para remaja yang ikut 

tergabung belum banyak tau terkait adimistrasi dan keuangannya. 

f. Transparansi dana. 

2. Bagi Remaja 

a. Lebih bijak dalam memilih pergaulan. 

b. Program yang di adakan oleh BUMDES agar diikuti dengan 

sungguh-sungguh supaya para remaja benar-benar bisa mandiri dan 

produktif. 

c. Memanfaatkan setiap kesempatan dan ilmu yang di dapat dari 

kegiatan budidaya. 

3. Bagi Orang Tua 

a. Agar selalu memantau setiap kegiatan anak. 

b. Mendukung kegiatan yang positif. 

c. Memotivasi agar tetap berjalan di koridor sesuai dengan norma 

yang berlaku di masyarakat. 

4. Bagi Tohoh Masyarakat 

a. Ikut mendukung dan membantu setiap program Desa. 
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b. Ikut memantau setiap perkembangan yang ada di Desa. 

5. Bagi CSR PLTU Paiton 

a. Agar lebih meningkatkan pendampingan kepada masyarakat agar 

bantuan CSR benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat. 

b. CSR bukan hanya sekedar formalitas tanggunhg jawab sosial akan 

tetapi, harus benar-benar dalam memberdayakan masyarakat yang 

terkena dampak pembangunan perusahaan 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul  Variabel  Sub Variabel  Indikator Sumber Data Metode Peneltian Fokus Penelitian 

Peran BUMDES 

(Badan Usaha 

Milik Desa) 

sebagai Upaya 

Pemberdayaan 

Remaja di Desa 

Banyuglugur 

Kecamatan 

Banyuglugur 

Kabupaten 

Situbondo 

Peran 

BUMDES  

 

Pemberdayaan 

Remaja 

1. Peran peran 

Pemerintah 

Desa. 

Strategi yang 

dilakukan 

untuk 

pemberdayaan 

remaja. 

. Pengangguran 

. Kenakalan 

Remaja 

. Tingkat 

Pendidikan 

rendah 

 

1. Informan 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

2. Lokasi 

Penelitian: 

BUMDES 

(Badan Usaha 

Milik Desa) 

Banyuglugur 

Kecamatan 

Banyuglugur 

Kabupaten 

Situbondo  

3. Penentuan 

Informan: 

Sampling  

4. Tekhnik 

pengumpulan 

Data: 

. Bagaimana Peran 

BUMDES sebagai 

upaya 

pemberdayaan 

remaja? 

. Bagaimana 

strategi Pemerintah 

Desa Banyuglugur 

dalam 

pemberdayaan 

Remaja Desa? 
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Observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 
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Pedoman wawancara 

1. Wawancara Kepada Kepala Desa Banyuglugur 

a. Apa tujuan Program BUMDES, khususnya untuk para pemuda? 

b. Bagaimana Strategi Pengorganisasian pemuda? 

c. Bagaimana awal rekruitmen para pemuda serta kriterianya? 

d. Mengapa harus budidaya ikan ? 

e. Bagaimana manajemen pelaksanaan program? 

2. Wawamcara Kepada Pemuda 

a. Apa tugas para pemuda di tempat budidaya ikan? 

b. Bagaimana sistem keuntungannya? Apakah ada pembagian hasil? 

c. Apakah ada pelatihan untuk para pemuda? 

d. Bagaimana para pemuda mendapatkan akses informasi? 

3. Wawancara Kepada Tokoh Masyarakat 

a. Bagaimana para tokoh memandang kenakalan remaja? 

b. Bagaimana proses marginalisasi budaya lama dengan budaya yang baru? 

c. Apa saja penyebab kenakalan remaja menurut tokoh masyarakat? 

d. Bagaimana pandangan para tokoh terhadap kegiatan atau program yang di 

laksanakan oleh BUMDES Banyuglgur? 

4. Wawancara Kepada Pihak CSR PLTU Paiton 

a. CSR yang bermitra dengan BUMDES Banyuglugur milik siapa? 

b. Apakah pengelolaannya mendekati profesionalitas? 

c. Apakah sudah menjawab kebutuhan desa dan Masyarakat? 

5. Wawancara Kepada Orang tua Pemuda 

a. Apakah kegiatan pemuda di tempat budidaya tidak mengganggu aktivitas belajar 

di sekolah? 

b. Apakah ada perubahan dari sebelum adanya kegiatan tersebut dengan saat ini 

setelah adanya program dari BUMDES Banyuglugur? 

c. Apakah tidak di permasalahkan meskipun para pemuda tanpa di gaji? 
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DOKUMENTASI 

 

  Petakan untuk budidaya ikan konsumsi (Lele dan gurame) 

  

 

Petakan untuk budidaya ikan hias (Ikan Koi) 
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Pos Penjagaan 

 

 

Mesin Pembuat Pakan 
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Pemberian pakan konsentrat untuk ikan hias 

 

 

Survei petakan ikan hias oleh CSR PLTU Paiton dan Pemerintah Desa  
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Wawancara dengan Kepala Desa Banyuglugur “Bapak Suratman” 

 

 

Wawancara dengan perwakilan CSR PLTU Paiton “Bapak Herry” 
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Wawancara dengan tokoh masyarakat “Bapak Abd Azis” 

 

 

Wawancara dengan tokoh masyarakat “Bapak Imam Susilo” 
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Wawancara dengan pemuda “Afton” 

 

 

Wawancara dengan pemuda “Irfan” 
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Wawancara dengan orang tua pemuda “Bapak Suhardiyanto” 

 

 

Wawancara dengan orang tua pemuda “Bapak Ibnu Hidayat” 
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Dokumentasi Sertifikat Pelatihan  

 

 

Pemberian pakan organik untuk ikan konsumsi (Lele dan gurame) 
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